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ABSTRAK  

KORELASI ANTARA SELF EFFICACY  

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN  

HOTEL SYARIAH DI BANDA ACEH  

(STUDI KASUS DI HOTEL AL-HANIFI BANDA ACEH) 

 

MAULIDI AGUSTI 

15423139 

 

Self efficacy merupakan kepercayaan akan kompetensi diri sendiri, seberapa 

positif individu tersebut memandang kemampuannya sangat berpengaruh terhadap 

kesehariannya. Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang menyokong atau 

tidak menyokong yang dialami oleh diri karyawan dalam bekerja. Kepuasaan 

kerja karyawan menjadi titik ukur yang penting dapat menunjang eksistensi hotel 

syariah serta sebagai acuan dalam pengembangan sumber daya manusia. Kinerja 

yang diaktualisasi oleh karyawan juga didukung oleh beberapa faktor antara lain 

adalah self efficacy.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Self effcacy dengan kepuasan kerja pada karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda 

Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan korelasi. Jumlah sampel dan populasi adalah 30 karyawan. Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan total sampling. Alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah skala self efficacy dan skala kepuasan 

kerja dalam bentuk modifikasi skala likert 1-5. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua variable yaitu variabel self-efficacy dan variabel kepuasan kerja 

memiliki nilai korelasi yaitu sebesar 0,387 dengan signifikan 0,035 p > 0,05. Hal 

ini mengindikasikan bahwa self-efficacy tidak berhubungan terhadap kepuasan 

kerja pada karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh. Untuk peneliti 

selanjutnya disarankan agar dapat menambahkan variabel lain dan dengan 

pendekatan yang berbeda seperti motivasi, self esteem, dan lainnya. Selain itu, 

dapat juga memperdalam penelitian ini dengan oberservasi serta wawancara 

mendalam sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. 

Kata Kunci: Self Efficacy, Kepuasan Kerja, Karyawan 
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ABSTRACT  

CORRELATION OF SELF EFFICACY  

TO JOB SATISFACTION AMONG THE EMPLOYEES IN SHARIA 

HOTEL IN BANDA ACEH  

(CASE STUDY IN AL-HANIFI HOTEL, BANDA ACEH) 

 

MAULIDI AGUSTI 

15423139 

 
Self-efficacy is a confidence in one's own competence and how positively 

the individual views his or her ability to greatly affect his or her daily life. Job 

satisfaction is a feeling that supports or does not support experienced by 

employees at work. Job satisfaction of employee is an important indicator that can 

support the existence of sharia hotels as well as a reference in developing human 

resources. The actualized performance by employees is also supported by several 

factors, including self-efficacy. This study aims to determine the relationship 

between self-efficacy and job satisfaction for employees of Al-Hanifi Hotel Banda 

Aceh City. This study used the quantitative approach with the descriptive and 

correlative approach. 30 employees were involved as the sample and population 

and the sampling was done using total sampling. Here, the self-efficacy scale and 

job satisfaction scale were used in the form of modification of Likert 1-5 scale. 

The results of this study showed that the two variables (self-efficacy and job 

satisfaction) had the correlation values of 0,387 with the significance of 0,035 p > 

0,05. This indicated that self-efficacy had no correlation to job satisfaction among 

the employees in Al-Hanifi Hotel, Banda Aceh. For the next researchers, it is 

suggested to add other variables and use different approach such as motivation or 

self-esteem. Also, this study can be deepened through observation and in-depth 

interview for the optimal results.  

 

Keywords: Self Efficacy, Work Satisfaction, Employees  

 

 

 



x 

 

September 29, 2021 

TRANSLATOR STATEMENT 

The information appearing herein has been translated 

by a Center for International Language and Cultural Studies of  Islamic 

University of Indonesia 

CILACS UII  Jl. DEMANGAN BARU NO 24 

YOGYAKARTA, INDONESIA. 

Phone/Fax: 0274 540 255 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan 

 Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya 

dimulai tahun anggaran 1983/1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik, hasil penelitian itu dibahas dalampertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga 

bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 
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 Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang 

meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang  

terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan 

itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha 

menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

 Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya hasil tersebut dibahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 

Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) 

Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5)  

Drs. Sudarno M.Ed. 

 Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat 

beragama, secara ilmiah dan rasional. 

  

 Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 

karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 
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menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini 

pada dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 

kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. 

 Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan 

instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan 

pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan 

dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

 Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional. 

 

Pengertian Transliterasi  

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

Prinsip Pembakuan 

 Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan  

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem 

satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
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 Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,  

transliterasinya sebagai berikut 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

    ۡ  Fathah A A 

    ۡ    Kasrah I I 

    ۡ    Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْۡ ي    ...  fathah dan ya Ai a dan i 

ْۡ و  ...  fathah dan wau Au a dan u 

 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Contoh:  

 kataba –كَتبََ 

 fa’ala -فعََل

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,  

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا.............................................................................................................................ى   ...

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ى ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و ...

 

Contoh:  

 qāla –قالََ  

 qĭla-قيِْلَ  

 ramā –رَمىَ 

 yaqūlu –يقَوُْلُ  

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

b. Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

c. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ‘h’. 

d. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang  

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta  

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

  raudah al-atfāl - رَوْضَةُ الأ طَْفالَُ  
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  - raudatul atfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah - المَدِيْنَةُ المُنوَّٗ َرَةٌ 

  - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talhah -    طَلْحَةْ 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 

 al-hajj -الحَجّٗ  rabbanā -رَبَّ نَا

ِ مَ   nazzala -نَزَّ لَ   nu’’ima -نعُّٗ

 al-birr -البِرّٗ 

 

5. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

  ,ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:  
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 al-qalamu -القَلَمُ  ar-rajulu -الرَّ جُلُ 

 al-badĭ’u -البَدِيْعُ  as-sayyidu -السَّ یِّٗ دُ 

 al-jalālu -الجَلاَلُ  as-syamsu -الشَّ مْسُ 

 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 

 inna - إِن   ta'khużūna -تأَخُْذوُْنَ 

 umirtu -أمُِرْتُ   'an-nau -النَّ وْءُ 

يْئٌ شً  - syai'un  َأكََل– akala 

 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

  

 -Wa innallāha lahuwa khair arوَإِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ ازِقيِْنَ 

rāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

 Wa auf al-kaila wa-almĭzānوَأوَْفوُا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَانَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl إبِْرَاهِيْمُ الْخَلِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 
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 Bismillāhi majrehā wa mursahāبسِْمِ اللهِ مَجْرَاهاَ وَمُرْسَاهاَ 

  Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti النَّ اسِ حِجُّ الْبيَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ إِليَْهِ سَبيِْلاً  عَلىَ  Ϳَِو

manistatā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti  

manistatā’a ilaihi sabĭlā 

 

 

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

 Wa mā Muhammadun illā raslوَمَا مُحَمَّ دٌ إلِاَّ رَسُوْلٌ 

ببِكََّ ةَ مُبَارَكاً   إِنَّ أوََّ لَ بيَْتٍ وُضِعَ لِلنَّ اسِ لَلَّ ذِى Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażĭ  

bibakkata mubārakan 

 -Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh alشَهْرُ رَمَضَانَ الَّ ذِى أنُْزِلَ فيِْهِ الْقرُْا~نُ 

Qur’ānu 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil  

Qur’ānu 

 Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn الْمُبيِْنِ وَلقََدْ رَا~هُ بِالأفُقُِ 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

ِ الْعَالمَِيْنِ  Ϳِالْحَمْدُ  رَبّٗ Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 

 Nasrun minallāhi wa fathun qarĭbنَصْرٌ مِّٗ نَ اللهِ وَفتَْحٌ قَرِيْبٌ 

Ϳِ  ُجَمِيْعاً الأمَْر Lillāhi al-amru jamĭ’an 

Lillāhil-amru jamĭ’an 

 ِّ  ّ و  بِكُل الله   Wallāha bikulli syai’in ‘alĭmشَيْئٍ عَلِيْمٌ 

 

 

 

 

 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

  

 

 

ِ نحَْمَدُهُ وَنسَْتعَِيْنهُُ  وَنسَْتغَْفِرُهْ وَنعَوُذُ باِللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِناَ وَمِنْ سَي ئِاَتِ أعَْمَالِناَ،  إنَِّ الْحَمْدَ لِِلَّّ

وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إلَِهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ   .مَنْ يَهْدِ اللهُ فلَاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يضُْلِلْ فلَاَ هَادِيَ لَهُ 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ  دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ  . الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلَى مُحَمَّ

يْنِ   بإِِحْسَانٍ إلَِى يَوْمِ الد ِ

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji syukur kehadirat Allah SWT 
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menyelesaikan skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Self Efficacy terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Hotel Syariah di Banda Aceh (Studi Kasus di Hotel 

Al-Hanifi Banda Aceh). ”.   
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bantuan berbagai pihak yang bersedia mengulurkan tangan untuk membantu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam sebuah perusahaan seorang karyawan yaitu pokok untuk mencapai 

tujuan organisasi pemerintah dalam membantu tugas pemerintah. Karyawan yang 

diharapkan pada sebuah organisasi pemerintahan merupakan seorang karyawan 

yang produktif dan cekatan dalam menjalankan tugas pemerintahan. Oleh karena 

itu, karyawan harus dapat didayagunakan secara maksimal sehingga dengan 

adanya karyawan dapat merasakan manfaat bagi perusahaan. Untuk pencapaian 

tujuan perusahaan tersebut, dalam sebuah organisasi sangat tergantung pada 

karyawan dalam mengembangkan kemampuan pengetahuan, keahlian, maupun 

sikap. Hal tersebut diperlukan agar produktivitas dari para karyawan dapat 

meningkat, karyawan mempunyai kecermatan dalam pelaksanaan tugas, dan kerja 

sama antar berbagai satuan kerja yang melaksanakan kegiatan yang berbeda. 

Karyawan yang mempunyai pengetahuan, keahlian, dan sikap yang baik akan 

dapat bekerja secara optimal, sehingga perusahaan dapat mengelola sumber daya 

manusia untuk lebih optimal.  

Motivasi dapat dikatakan sebagai kegigihan individu dalam berusaha 

mencapai tujuan dan menjadi lebih baik (Ahmed et al., 2010). Motivasi karyawan 

yang tinggi dapat muncul dari lingkungan dan dukungan yang diberikan oleh 

atasan atau rekan kerja (Horwitz et al., 2003). Jika ada dukungan dari manajemen 

perusahaan dan atasan, lingkungan kerja perusahaan akan berdampak pada 

kepuasan kerja karyawan, dan karyawan akan termotivasi. Self-efficacy, motivasi 

kerja dan kepuasan kerja berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki self efficacy dan semangat kerja yang tinggi akan lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan dan melaksanakan tugasnya. 

Di era globalisasi saat ini, perusahaan harus mampu bertahan karena 

persaingan bisnis yang semakin ketat. Perusahaan harus memiliki manajemen 

yang baik dan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Sumber 

daya manusia merupakan salah satu faktor penting dan memegang peranan 
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penting sebagai motor penggerak utama dalam perusahaan. Setiap perusahaan 

biasanya menginginkan sumber daya manusianya sangat produktif dalam bekerja. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan adalah kepuasan 

kerja karyawan. Sumber daya manusia adalah salah satu aset penting pada sebuah 

perusahaan. Sumber daya manusia memiliki peranan bagi perusahaaan yang dapat 

dilihat dari hasil produktivitas kerja dan juga kualitas kerja yang didapatkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut kinerja karyawan merupakan hal yang patut 

mendapatkan perhatian penting dari pihak perusahaan. Sumber daya manusia 

yang ada juga perlu dikelola dan dibina agar karyawan merasa puas dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga mampu bekontribusi untuk kinerja dan 

kemajuan perusahaannya. Sumber daya manusia juga merupakan sebuah kunci 

kesuksesan dalam sebuah perusahaan. Pola pengelolaan sumber daya manusia 

yang efesien dan efektif dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas dan 

kinerja baik karyawan maupun organisasi, bedasarkan hal tersebut, penting bagi 

sebuah perusahaan untuk memperhatikan faktor yang mempengaruhi 

produktivitas dan kinerja karyawan. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen 

organisasi yang menitikberatkan pada unsur-unsur sumber daya manusia. 

Kegiatannya meliputi perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan pribadi dan organisasi. 

Menurut Schuler et al (dalam Sutrisno, 2014), salah satu tujuan manajemen 

sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan produktivitas, meningkatkan 

kualitas kerja dan kehidupan, serta meyakinkan organisasi bahwa ia telah 

memenuhi persyaratan hukum. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia 

yang berkualitas tidak hanya harus memuaskan kebutuhan perusahaan atau 

pemilik bisnis dengan menciptakan keuntungan terbaik, tetapi juga memuaskan 

semua karyawan yang bekerja di perusahaan, termasuk karyawan senior, 

menengah, dan eksekutif. 

Self-efficacy adalah jenis kepercayaan diri yang berhasil mengatasi dan hidup 

dalam situasi tertentu (Bandura dalam Betz, 2004). Self-efficacy adalah tingkat 

keyakinan atau keyakinan terhadap kepercayaan diri (confidence) seseorang agar 
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mampu mencapai prestasi ketika terlibat dan melakukan tugas atau pekerjaan 

tertentu. Percaya diri mengacu pada dorongan atau motivasi bahwa karyawan 

harus lebih percaya diri dan yakin dengan kemampuannya. Karyawan sangat 

membutuhkan self-efficacy, dengan meningkatkan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga perusahaan dapat beroperasi 

dengan sebaik-baiknya, kepuasan kerja karyawan juga akan meningkat. Oleh 

karena itu, peran motivasi dan efikasi diri sangat diperlukan agar karyawan dapat 

bekerja dalam kondisi terbaik dan memperoleh kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Kepuasan kerja adalah perasaan mendukung atau tidak mendukung yang 

dialami karyawan di tempat kerja. Jika semua aspek pekerjaan dan aspeknya 

mendukung maka karyawan akan merasa puas dalam bekerja, sebaliknya jika 

aspek tersebut tidak membantu maka karyawan akan merasa tidak puas. 

Karyawan dengan kepuasan kerja yang tinggi akan menganggap pekerjaannya 

menarik. Ketika karyawan puas, mereka akan lebih loyal kepada perusahaan, 

sehingga meningkatkan disiplin, motivasi, dan moral mereka dalam memenuhi 

tugas dan tanggung jawab mereka. Dan sebaliknya. Kepuasan kerja merupakan 

sikap yang sangat positif yang harus dimiliki seorang individu ketika melakukan 

tugas pekerjaan. Sikap ini tercermin dalam semangat kerja, disiplin dan prestasi 

kerja. Indikator kepuasan kerja antara lain: cinta kerja, cinta kerja, semangat kerja, 

disiplin dan prestasi kerja. 

Pertumbuhan hotel syariah di Kota Banda Aceh meningkat tajam dan drastis 

Berdasarkan data statistik Kota Banda Aceh terdapat peningkatan ketersediaan 

sarana dan prasana pendukung sektor pariwisata, diantaranya adalah  perhotelan 

yag mendukung sektor pariwisata syariah ( Rahmi Nanda,2017). Hal  ini juga 

disebabkan oleh Kota Banda Aceh yang menawarkan halal tourism atau 

pariwisata yang  halal, salah satu wujud dari kegiatan  ini  adalah  hotel syariah. 

Sesuai dengan penerapan syariat Islam di Aceh, maka setiap hotel dan penginapan 

harus menjalankan aktivitasnya berbasis syariah. Menurut pasal 1 Peraturan 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia No. 2 tahun 2014 tentang 

pedoman penyelenggaraan hotel syariah, yang dimaksud syariah disini adalah 



4 
 

 

 

sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam sebagaimana diatur fatwa Majelis 

Ulama Indonesia. 

Mengacu pada undang-undang nomor 11 tahun 2006 tentang pemerintah aceh 

mengatur bahwa syariat islam harus ditaati secara kaffah dan menjadi acuan 

masyarakat dalam kehidupan, salah satunya dalam mengatur standar operasional 

hotel syariah (Mohd. Kalam & Nuri TS,2019). Sementara proses operasional hotel 

syariah tetap berjalan seperti biasa, proses awal reservasi hingga proses check in 

dan check out yang menjadi perbedaan antara hotel syariah dengan konvensional 

terletak pda peraturan dan implementasi penerapannya (Putra Muhammad, 2020). 

Hotel al hanifi sebagai salah satu hotel syariah di Banda Aceh telah menerapkan 

standar operasional yang sesuai dengan syariat islam.  

Kepuasan kerja berkaitan erat dengan sikap karyawan terhadap pekerjaannya 

sendiri, situasi kerja, dan kerjasama antara pimpinan dan rekan kerja. Selain itu, 

yang perlu diperhatikan dalam bekerja adalah manusia bukan mesin, juga bukan 

robot, manusia memiliki batas kelelahan, batas kemauan, dan batas idealnya 

sendiri. Ini menentukan sikap dan posisinya. Kepuasan kerja karyawan menjadi 

tolak ukur penting untuk mendukung eksistensi hotel syariah, dan juga menjadi 

acuan bagi pengembangan sumber daya manusia. Kinerja yang dicapai karyawan 

juga didukung oleh berbagai faktor, antara lain efikasi diri. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai pengaruh self efficacy terhadap kepuasan kerja, maka peneliti 

melakukan penelitian di Hotel Al-Hanifi dengan judul penelitian “Korelasi Antara 

Self Efficacy  terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Hotel Syariah di Banda Aceh 

(Studi Kasus di Hotel Al-Hanifi Banda Aceh). 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di 

atas, penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat self efficacy karyawan Hotel Al-Hanifi Banda Aceh? 

b. Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan Hotel Al-Hanifi Banda Aceh? 
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c. Bagaimana korelasi antara self efficacy dengan kepuasan kerja pada karyawan 

hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai, begitu juga 

dengan penulisan ini. Adapun tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan kondisi self efficacy pada karyawan hotel di Hotel 

Al-Hanifi Banda Aceh 

b. Untuk mendeskripsikan kondisi kepuasan kerja pada karyawan hotel di 

Hotel Al-Hanifi Banda Aceh 

c. Untuk menganalisis korelasi antara self efficacy dengan kepuasan kerja 

pada karyawan hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Akademis  

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan 

dalam memahami perkembangan manajemen di Hotel Syariah Banda 

Aceh. 

b. Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu acuan pada pembahasan yang berhubungan dengan paradigma 

perkembangan hotel syariah di Kota Banda Aceh. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemangku kebijakan, penelitian ini diharapkan menambah khasanah 

keilmuan dalam analisis paradigma hotel berbasis syariah. 

b. Bagi entrepreneur, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam 

proses penerapan syariah di hotel yang berada di Kota Banda Aceh. 

 

E. Sistematika Penulisan   
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Susunan isi skripsi ini akan penulis jelaskan dalam sistematika penulisan. 

Tujuannya untuk memudahkan penjelasan pokok  masalah dalam penelitian yang 

akan dibahas. Pada umumnya, penelitian terdiri atas lima bab yang akan dibagi 

menjadi beberapa subbab, dan dalam subbab tersebut akan mempunyai batasan 

yang saling berkaitan satu dengan lainnya, antara lain: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan tentang hal-hal yang terkait dengan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan  dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini berisikan tentang teori yang berkaitan dengan self efficacy dan 

kepuasan kerja karyawan hotel syariah Kota Banda Aceh. Bab ini juga 

menguraikan hipotesis penelitian, kerangka berpikir, dan penelitian yang relevan. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisikan tentang alat yang digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan, hal ini berupa desain penelitian, lokasi 

penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan 

penulis dalam meneliti topik. 

4. BAB IV Analisis data  

Pada bab ini akan dijelaskan terkait proses dan hasil analisis yang diteliti 

secara sistematis dan terperinci yang kemudian hasil tersebut akan dideskripsikan 

secara teoretik berdasarkan pada analisis kuantitatif. 

5. BAB V Penutup 

Pada bab ini akan berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan diambil dari 

pembahasan yang telah dianalisis dan yang telah diteliti oleh penulis, sedangkan 

saran akan menjadi anjuran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Telaah Pustaka 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis ini antara lain: 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumo, K. C. T., & Widjaja, 

D. C. (2018) dengan judul “Pengaruh Self-Efficacyterhadap Kepuasan Kerja dan 

Kinerja Karyawan di Hotel Maxone Dharmahusada Surabaya” mengemukakan 

bahwa meningkatnya jumlah hotel mengakitbatkan peningkatan persaingan antar 

hotel di Surabaya. Kinerja SDM yaitu salah satu komponen yang sangat penting 

untuk mempertahankan eksistensi sebuah hotel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening MaxOne Hotel Dharmahusada, Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling survey terhadap 50 

karyawan MaxOne Hotel Dharmahusada. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

self-efficacy berpengaruh positif atau signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Apabila melewati variabel mediasi kepuasan kerja, hasil analisa data juga positif 

dan signifikan. Namun jika variabel self-efficacy berhubungan langsung dengan 

kinerja karyawan, hasil yang didapatkan lebih berpengaruh daripada melewati 

variabel mediasi kepuasan kerja. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sari, N. L. S. W., & 

Suwandana, I. G. M. (2016) berjudul “Pengaruh Self-Efficacy terhadap 

Keterlibatan Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan pada Ibis Styles Bali Benoa 

Hotel” dengan tujuan yaitu agar mengetahui dampak self-efficacy terhadap 

keterlibatan kerja dan kepuasan kerja karyawan dalam Ibis Styles Bali Benoa 

Hotel. Penelitian ini dilakukan pada Ibis Styles Bali Benoa Hotel yang berlokasi Jl 

Pratama 57A Tanjung Benoayang serius dalam bidang MICE, sampel yang 

diambil sebesar 90 orang menggunakan metode sensus. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan penyebaran berita umum menggunakan memakai skala 
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Likert lima poin buat mengukur 15 indikator. Teknik analisis yang dipakai yaitu 

analisis jalur. Penelitian membicarakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterlibatan kerja. Kedua, self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Ketiga, keterlibatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Implikasi penelitian 

ini yaitu, pihak hotel bisa mempertinggi supervisi dan mempertahankan dan 

mempertinggi taraf self-efficacy dan keterlibatan kerja buat mengoptimalkan 

kepuasan kerja karyawan. 

 Dewi, P. E. P., & Dewi, I. G. A. M. (2015) “Pengaruh Self-Efficacy dan 

Motivasi Kerja pada Kepuasan Kerja Karyawan Happy Bali Tour & Travel 

Denpasar”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh self-efficacy 

dan motivasi kerja pada kepuasan kerja karyawan di Happy Bali Tour dan Travel. 

Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, artinya semua populasi dijadikan 

sampel dalam penelitian, yaitu sebanyak 82 orang karyawan. alat pengumpulan 

data utama menggunakan kuesioner yang terdiri atas sejumlah pernyataan 

mengenai variabel bebas yaitu self-efficacy, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Regresi Linear 

Berganda. Hasil analisis mengungkapkan bahwa self-efficacy dan motivasi kerja 

mempengaruhi tehadap kepuasan kerja secara simultan. Selain itu, self-efficacy 

dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.  

 Indrawati, Y. (2014) “Pengaruh Self Esteem, Self Efficacy, dan Kepuasan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Perawat RS Siloam Manado”. 

Yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pengaruh self esteem, self efficacy, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja. Tujuannya adalah untuk memperoleh bukti 

empiris tentang ada tidaknya a) pengaruh signifikan harga diri terhadap kepuasan 

kerja, b) pengaruh signifikan efikasi diri terhadap kepuasan kerja, c) ada tidaknya 

pengaruh signifikan harga diri terhadap kinerja, dan d) Self Efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, e) kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Narasumber dalam penelitian ini adalah perawat di Rumah Sakit Siloam 

Manado. Gunakan kuesioner langsung untuk mendistribusikan dan 
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mengumpulkan data. Gunakan analisis jalur untuk menganalisis data. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja, efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat, dan kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Harga diri memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja perawat.  

 Ernawati, E. (2019), “Pengaruh Self Efficacy, Self Esteem, dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT PLN (Persero) Area 

Bulukumba”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, 

harga diri, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT PLN 

(Persero) Bulukumba secara bersamaan atau sebagian. Penelitian ini 

menggunakan metode korelasi kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling berdasarkan simple 

random sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 90 responden. Kemudian 

menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data, menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas, uji hipotesis klasik, analisis regresi berganda, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa efikasi diri, harga diri, dan lingkungan kerja berpengaruh sama terhadap 

kepuasan kerja pegawai di PT PLN (Persero) wilayah Bulukumba. Pada saat yang 

sama, beberapa efikasi diri berdampak pada kepuasan kerja, dan harga diri serta 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di PT PLN (Persero) Bulukumba. Di wilayah PT PLN (Persero) 

Bulukumba terdapat korelasi atau hubungan yang kuat antara efikasi diri, harga 

diri dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja karyawan. Implikasi dari 

penelitian ini adalah bahwa efikasi diri, harga diri dan lingkungan kerja 

memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, baik secara individu maupun secara kolektif. 

 Salangka, R., & Dotulong, L. (2015), “Pengaruh Self Efficacy, Self Esteem 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT PLN 

(Persero) Wilayah Suluttenggo”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
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apakah self efficacy, self esteem dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja para karyawan. Populasi penelitian merupakan karyawan PT PLN, 

dan sampel sebanyak 63 karyawan. Menggunakan jenis penelitian asosiatif 

dengan teknik analisa data Regresi Berganda. Hasil penelitian mengemukakan 

secara simultan Self efficacy, Self Esteem dan Lingkungan Kerja memiliki 

pengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan, secara parsial Self Efficacy, Self 

Esteem dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. Pimpinan PT PLN sebaiknya membuat suasana kerja kondusif 

sehingga karyawan akan merasa betah bekerja dan akan membuat kinerja para 

karyawan meningkat. 

 Hasanah, N., & Laily, N. (2020) “Self-Efficacy dan Kepuasan Kerja pada 

Guru Taman Kanak-Kanak (TK)”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara efikasi diri guru taman kanak-kanak (TK) dengan kepuasan 

kerja. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kabupaten Gresik yang 

menggunakan Random sampling, sampelnya 98 guru. Alat yang digunakan adalah 

skala efikasi diri dan skala kepuasan kerja. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 

r = 0,127, p = 0,213 (p>0,05). Berdasarkan hasil uji korelasi dapat disimpulkan 

bahwa Ha ditolak dan H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri guru TK dengan kepuasan kerja.  

 Suprapta, K. R. A., & Setiawan, P. E. (2017), “Pengaruh Beban Kerja, 

Kepuasan Kerja, Self Efficacy, dan Time Budget Pressure pada Kinerja Auditor”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh beban kerja, kepuasan kerja, 

efikasi diri, dan tekanan anggaran waktu terhadap kinerja auditor KAP Bali. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Harapan. Totalitas dari 

penelitian ini adalah sebanyak 82 auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

Bali pada tahun 2016. Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

81 responden, dan sampel ditentukan dengan metode purpose sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei kuesioner. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa beban kerja dan tekanan anggaran waktu berpengaruh 

negatif terhadap kinerja auditor KAP Bali. Kepuasan kerja dan efikasi diri 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor KAP Bali. 

 Selanjutnya Putri, P. E. V., & Wibawa, I. M. A. (2016). Yang berjudul 

“Pengaruh self-efficacy dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

bagian perlengkapan sekretariat Kabupaten Klungkung” penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh self efficacy, motivasi, Perbedaan kepuasan kerja 

antara pegawai tetap dan pegawai kontrak di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Klungkung. Ini untuk semua karyawan di departemen peralatan, baik jangka 

panjang atau kontrak. Sampel yang digunakan adalah 52 responden. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur delapan 

variabel efikasi diri, motivasi kerja dan kepuasan kerja dengan menyebarkan 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa efikasi diri dan motivasi kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Self Efficacy 

Efikasi diri bukan kata yang asing dalam dunia pendidikan. Setiap manusia 

memiliki efikasi diri dalam pribadinya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan kepuasan kerja antara karyawan tetap dan karyawan kontrak. 

Jika self-efficacy mendukung seseorang, ia akan dapat memanfaatkan potensi 

dirinya dengan sebaik-baiknya. Bandura (1997) mengatakan bahwa efikasi diri 

(self-efficacy) adalah harapan atau keyakinan akan kemampuannya untuk bekerja 

dengan tugas-tugas tertentu atau perilakunya saat ini dengan sukses. Keyakinan 

ini merupakan unsur penting dalam pembawaan diri, karena merupakan pondasi 

dalam diri yang berkaitan dengan derajat kesulitan ketika individu merasa mampu 

melakukannya (Wulandari, Yulianeu & Warso, 2017). Harapan-harapan ini 

menentukan perilaku atau kinerja, upaya yang dilakukan, dan lamanya waktu 
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untuk mempertahankan perilaku ketika menghadapi rintangan. Lebih lanjut 

Bandura mengatakan bahwa self-efficacy menekankan pada kepercayaan diri 

seseorang dalam menghadapi situasi masa depan, ketidakpastian ini tidak dapat 

diprediksi dan biasanya membuat stres. Seseorang dapat memiliki keyakinan 

tinggi pada suatu tugas atau situasi tertentu, namun pada situasi dan tugas yang 

lain tidak. Self efficacy juga bersifat kontekstual, artinya tergantung pada konteks 

yang dihadapi. Umumnya self efficacy akan memprediksi dengan baik suatu 

tampilan yang berkaitan erat dengan keyakinan tersebut ( Warsito, 2012). 

Menurut Bandura (1997) individu yang memiliki self efficacy rendah 

cenderung akan menghindarkan diri dari tugas dan mudah menyerah ketika 

masalah muncul. Individu tersebut menganggap kegagalan sebagai ketidakadanya 

kemampuan yang mereka miliki. Sedangkan kepercayaan tinggi maka dorongan 

dalam diri lebih besar (Gunawan, Herawati & Atmadja, 2018). Carlos (2006) 

menyatakan motivasi dan perilaku individu mempengaruhi keyakinan diri sendiri. 

Self efficacy membuat individu merasakan bagaimana cara berpikir, memotivasi 

diri mereka dan perilaku mereka. Individu yang memiliki kepercayaan tinggi 

mengenai kemampuannya cenderung memandang tugas yang sulit sebagai 

tantangan untuk menjadi lebih baik daripada bersikap menghindari. 

Kemudian Baron dan Byme (Indrawti, 2014) juga menyebutkan bahwa self 

eficacy merupakan suatu penilaian individu terhadap kemampuan dalam 

melakasanakan tugas dengan mencapai suatu tujuan dan pada akhirnya 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan. Pribadi yang berprestasi, dapat 

mengurangi stres dan tidak mudah depresi dihasilkan oleh self efficacy. Ketika 

seseorang yakin akan potensi kemampuannya, maka mereka akan mencoba 

melakukan sesuatu dan memiliki harapan untuk keberhasilan perilaku tersebut 

dengan berbagai cara agar mencapai tujuan self efficacy mempengaruhi tindakkan 

apa yang akan diambil oleh individu. Oleh sebab itu, individu dengan self efficacy 

yang rendah cenderung mudah putus asa dan cenderung akan rapuh dalam 

menghadapi tugas-tugas atau permasalahan, sedangkan individu yang memiliki 

self efficacy yang tinggi cenderung percaya diri dan bersikap tenang dalam 

menghadapi tugas-tugas atau permasalahan yang dihadapinya. 
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 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, self efficacy adalah keyakinan 

tentang kemampuan diri sendiri. Seberapa positif individu tersebut memandang 

kemampuannya sangat berpengaruh terhadap kesehariannya. Self efficacy sangat 

dipengaruhi oleh motivasi individu dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 

dan mengejar prestasinya. 

 Self-efficacy penting diperhatikan dalam peningkatan kinerja selain budaya  

organisasi dan pengembangan karir. Self-efficacy adalah sebuah keyakinan  

tentang probabilitas bahwa seseorang dapat melaksanakan dengan sukses  

beberapa tindakan atau masa depan dan mencapai beberapa hasil. 

 Menurut Moorhead & Griffin (2013: 69), efikasi diri adalah Sifat 

kepribadian yang terkait tetapi sedikit berbeda. Efikasi Diri Keyakinan seseorang 

akan kemampuannya untuk melakukan suatu tugas. Orang dengan efikasi diri 

yang tinggi percaya bahwa mereka dapat melakukan dengan baik dalam tugas-

tugas tertentu. Sebaliknya, orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung 

meragukan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan. Penilaian 

kemampuan diri membantu meningkatkan efikasi diri, Dan karakter pribadi. 

Beberapa orang lebih percaya diri daripada yang lain. Keyakinan pada 

kemampuan mereka untuk melakukan tugas secara efektif membuat mereka lebih 

percaya diri dan dapat lebih fokus pada kinerja.Faktor yang Membentuk dan 

Memengaruhi Self Efficacy. 

Individu akan semakin meningkat kualitas dirinya bila individu tersebut yakin 

terhadap potensi yang dimiliki. Self efficacy diperoleh, dikembangkan melalui 

empat faktor. Keempat faktor tersebut akan mempengaruhi terbentuk dan 

berkembangnya self efficacy. Menurut Bandura (1977) faktor pembentuk self 

efficacy ada empat faktor, yaitu: 

 

2. Faktor yang membentuk dan mempengaruhi Sel Efficacy 

a. Enactive mastery experiences adalah penguasaan suatu keahlian atau 

kemampuan oleh seorang individu. Penguasaan suatu keahlian dengan baik 

dan berulang-ulang merupakan dasar yang penting bagi terbentuknya self 
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efficacy. Enactive mastery experiences adalah sumber informasi efficacy yang 

paling berpengaruh. Enactive mastery experiences memberikan bukti autentik 

apakah sesuatu dapat diterima sebagai kesuksesan. Jika seseorang 

berpengalaman sukses dengan mudah, mereka cenderung mengharapkan hasil 

yang cepat dan mudah putus asa karena kegagalan. Naik turunnya efficacy 

dalam mengatasi hambatan memerlukan pengalaman dan usaha yang tekun. 

Kesulitan yang sering dialami individu adalah proses belajar bagaimana 

mengembalikan kegagalan ke dalam kesuksesan, dengan cara mengasah 

kemampuan dengan latihan mengontrol suatu peristiwa. Setelah individu 

percaya bahwa mereka mempunyai apa yang membuat mereka sukses mereka 

gigih menghadapi kesengsaraan dan secara cepat membalikan kesengsaraan 

tersebut. Membangun efficacy melalui mastery experiences tidak hanya 

dengan perilaku, tetapi termasuk juga kognitif dan self regulatory untuk 

menghasilkan dan menjalankan pengaturan perubahan kehidupan secara 

efektif. 

b. Vicarious experiences adalah pembelajaran secara tidak langsung melalui 

pengamatan orang lain (Matlin dalam Carlos, 2006). Jika individu melihat 

orang di sekitar mereka mencapai keberhasilan, self efficacy yang dimiliki 

individu akan meningkat (Bandura dalam Carlos, 2006). Penilaian efficacy 

sebagian melalui vicarious experience atau model yang telah berhasil. Model 

memberikan alat efektif lainnya untuk menaikkan efficacy seseorang. Melihat 

seseorang yang sukses menaikan efficacy dan pengamat. Merasa memiliki 

kemampuan yang sebanding. Individu yang melihat orang lain sukses akan 

meyakinkan diri mereka untuk meningkatkan kemampuan. Mengamati orang 

lain yang mempunyai kemampuan yang sama gagal meskipun telah berusaha 

keras untuk membuat mereka menilai lebih rendah kemampuan yang mereka 

miliki dan merusak usaha yang telah dilakukan mereka. 

c. Verbal persuasion merupakan dorongan secara verbal dari orang lain untuk 

Mari kita lakukan lebih baik dari apa yang biasa kita lakukan (Crain 1992 

dalam Carlos et al, 2006). Orang yang dibujuk secara verbal percaya bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk bekerja lebih keras dan mempertahankan 
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keyakinan ini, daripada menyembunyikan keraguan dan terjerat dalam 

kekurangan mereka ketika kesulitan datang. Keadaan fisik dan emosi. 

Keadaan fisik dan emosional seseorang akan mempengaruhi rasa efikasi diri 

seseorang. Penilaian kemampuan pribadi sebagian dipercayakan kepada 

informasi tubuh yang disampaikan oleh kondisi fisik dan emosional. Keadaan 

emosi juga mempengaruhi tingkat self efficacy seseorang. Individu dalam 

keadaan emosional positif akan melihat dirinya dan hal-hal lain secara lebih 

positif. Individu dalam keadaan emosional yang negatif akan melihat segala 

hal secara pesimis. 

Berdasarkan uraian di atas, self efficacy individu dapat ditimbulkan dan 

dipelajari melalui pencapaian hasil yang baik, pengalaman orang lain yang dilihat 

keberhasilannya juga dapat mempengaruhi semangat individu, persuasi verbal 

orang lain khususnya orang terdekat dengan memberi nasihat dan semangat akan 

membuat individu semakin giat dan bersemangat, dan kondisi fisiologi individu 

sangat mempengaruhi self efficacy di mana self efficacy yang baik akan membuat 

individu siap menghadapi keadaan dan emosi-emosi positif.  

Pudjiastuti (2012) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi self efficacy 

terdiri atas empat faktor, yaitu: 

a. Faktor orientasi kendali diri. Apabila individu mencapai suatu orientasi, 

pengendalian internal akan mengarahkan dan mengembangkan cara-cara yang 

sukses untuk mencapai tujuan. Self efficacy menunjukkan pada perasaan 

dalam diri individu bahwa ia yakin akan kemampuannya untuk mengatasi 

suatu masalah. Orientasi kendali diri bersifat internal juga dipengaruhi untuk 

mengembangkan self efficacy yang positif.  

b. Faktor situasional, self efficacy tergantung pada aspek-aspek situasi dan 

kondisi. Beberapa situasi memelukan keterampilan yang lebih dan membuat 

risiko lebih tingggi pada kondisi lain, sehingga self efficacy bergam.  

c. Status atau peran individual pada lingkungan self efficacy. Seseorang yang 

memiliki status lebih tinggi dalam lingkungan atau kelompok self efficacy 

lebih tinggi.  
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d. Faktor insentif eksternal atau reward yang diterima individu dari orang lain 

dapat mencekam self efficacy. Semakin besar penghargaan yang diterima 

individu dalam menyelesaikan tugas, maka akan semakin tinggi derajat self 

efficacy-nya. Salah satu aspek yang dapat meningkatkan self efficacy yaitu 

competence contingent incentive, yaitu penghargaan yang diberikan oleh 

orang lain yang merefleksikan keberhasilan individu dalam menguasai atau 

melaksanakan tugas tertentu. 

Self-efficacy dibedakan atas tiga dimensi, yaitu: 1) Level/magnitude, 2) 

generallity, 3) strength. Masing-masing dimensi mempunyai impilikasi penting 

dalam performansi. Hal ini dikemukakan oleh Zim-Merman (Marini C. K dan 

Hamidah S, 2014) sebagai berikut:  

1. Level/magnitude, yaitu penilaian kemampuan individu pada tugas yang 

sedang dihadapinya. Dimensi ini mengacu pada tingkat kesulitan suatu 

masalah yang dipersepsikan berbeda dari masing-masing individu. Ada yang 

menganggap masalah itu sulit, ada juga yang menganggap masalah itu mudah 

untuk dilakukan. Apabila individu merasa sedikit rintangan yang dihadapi, 

maka masalah  tersebut mudah ditangani. Dengan kata lain magnitude adalah 

masalah yang berkaitan dengan derajat kesulitan tugas individu. Komponen 

ini berimplikasi pada pemilihan perilaku yang akan dicoba individu 

berdasarkan ekspektasi efikasi pada tingkat kesulitan tugas. Individu akan 

berupaya melakukan tugas tertentu yang ia persepsikan dapat 

dilaksanakannya dan ia akan menghindari situasi dan perilaku yang ia 

persepsikan di luar batas kemampuannya. Level/magnitude terbagi atas 3 

bagian, yaitu: 1) analisis pilihan perilaku yang akan dicoba, yaitu seberapa 

besar individu merasa mampu atau yakin untuk berhasil menyelesaikan tugas 

dengan pilihan perilaku yang akan diambil; 2) menghindari situasi dan 

perilaku yang dirasa melampaui batas kemampuannya; dan 3) menyesuaikan 

dan menghadapi langsung tugas-tugas yang sulit. 

2. Generality, Mengacu pada evaluasi efektivitas pribadi berdasarkan 

keseluruhan aktivitas tugas yang dilakukan oleh individu. Oleh karena itu, 

universalitas berkaitan dengan perilaku individu yang memiliki keyakinan 
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terhadap kemampuannya. Individu dapat merasa percaya diri dengan 

kemampuan mereka, tergantung pada pemahaman mereka yang terbatas 

tentang kemampuan mereka dalam aktivitas dan situasi tertentu, atau 

pemahaman mereka tentang aktivitas dan situasi yang lebih luas dan beragam. 

Oleh karena itu, universalitas dapat dikatakan sebagai kemampuan siswa 

untuk meyakini bahwa mereka menggeneralisasikan tugas-tugasnya 

berdasarkan tugas-tugas yang telah dialaminya. 

3. Strength, Mengacu pada ketahanan dan ketekunan individu dalam 

memecahkan masalah. Orang-orang yang memiliki keyakinan kuat akan 

kemampuan mereka untuk memecahkan masalah akan terus berpegang teguh 

pada upaya mereka bahkan jika mereka menghadapi banyak kesulitan dan 

tantangan. Melalui efikasi diri, kekuatan untuk bekerja lebih keras dapat 

diperoleh. Semakin kuat rasa efikasi diri dan semakin gigih, semakin tinggi 

kemungkinan bahwa aktivitas tersebut akan dipilih dan berhasil dilaksanakan. 

Harapan pribadi yang kuat dan stabil akan mendorong mereka untuk bekerja 

tanpa lelah untuk mencapai tujuan mereka, bahkan jika mereka mungkin tidak 

memiliki pengalaman dukungan. Di sisi lain, harapan tipis dan keraguan 

tentang kemampuan sendiri dapat dengan mudah digoyahkan oleh 

pengalaman yang tidak mendukung. Oleh karena itu, kekuatan berarti tingkat 

kepercayaan siswa terhadap kemampuannya sendiri dan mengatasi masalah 

yang muncul saat menyelesaikan tugas 

Self-effficacy setiap individu berbeda-beda berdasarkan pada kemampuan 

dalam menghadapi kesulitan tugas (magnitude), keyakinan terhadap kemampuan 

dalam luas bidang masalah yang dihadapi  (generality), dan kematangan 

keyakinan (strenght) diri individu dalam mendorong diri untuk tetap bertahan 

melewati masalah dalam menyelesaikan tugas atau masalahnya (Gunawan, 

Herawati & Atmadja, 2018).  

 

 

3. Ciri-ciri iIndividu iyang iMemiliki iSelf iEfficacy 
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Menurut iBandura i(1997) iciri-ciri iself-efficacy idapat idibedakan imenjadi idua 

ikelompok iyaitu iself-efficacy itinggi idan iself-efficacy irendah. 

a.  Self-efficacy itinggi 

 Individu iyang imemiliki iself-efficacy itinggi, icenderung iakan ilebih imemilih 

itugas iyang iterlibat isecara ilangsung, isekalipun itugas itersebut isulit. iMereka 

itidak imemandang itugas itersebut isebagai isuatu iancaman iyang iharus 

idihindari. iSelain iitu, imereka imampu imengembangkan iminat iinstrinsik idan 

iketertarikan iyang imendalam ipada isuatu iaktivitas, imengembangkan itujuan, 

iberkomitmen idalam imencapai itujuan itersebut, idan i imeningkatkan iusaha 

idalam imencegah ikegagalan iyang imungkin itimbul. 

 Adapun iciri-ciri iindividu iyang imemiliki iself-efficacy itinggi idi iantaranya: 

imampu imenangani imasalah iyang idihadapi isecara iefektif, iyakin iterhadap 

ikesuksesan idalam imenghadapi imasalah iatau irintangan, imasalah iyang 

idihadapi idipandang isebagai isuatu itantangan iyang iharus idihadapi ibukan 

idihindari, igigih idalam iusaha iuntuk imenyelesaikan imasalah, ipercaya ipada 

ikemampuan iyang idimiliki, icepat ibangkit idari ikegagalan iyang idihadapi, 

idan isuka imencari isituasi ibaru. 

b.  Self-efficacy irendah 

 Individu iyang i imemiliki iself-efficacy irendah icenderung imemandang 

imasalah isebagai iancaman idan imemilih iuntuk imenghindarinya. iIndividu 

iseperti iini imemiliki iaspirasi iyang irendah iserta imemiliki ikomitmen iyang 

irendah idalam imencapai itujuan iyang imereka ipilih. iMereka isibuk 

imemikirkan ikekurangan-kekurangan imereka, igangguan iyang iakan iterjadi, 

idan ihasil iyang imerugikan iketika isedang imenghadapi itugas-tugas iyang 

isulit. 

 Individu iyang imemiliki iself-efficacy irendah imemiliki iciri-ciri isebagai 

iberikut: imengurangi iusaha idan icepat imenyerah i(Yuliani,2018), ilambat 

idalam imembenahi idan imendapakan ikembali iself-efficacy-nya iketika 

imengalami ikegagalan, itidak iyakin ipada ikemampuan isendiri, imenghindari 

imasalah iatau itugas-tugas iyang isulit, imengurangi iusaha idan icepat 
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imenyerah, itidak isuka idengan isituasi ibaru, idan ikomitmen ipada itugas 

ilemah. iAdapun iketika iingin imencapai itujuan idalam isuatu itujuan imaka ihal 

iitu itidak iakan itercapai isecara imaksimal ikarena irasa iyakin idalam idiri 

irendah i(Gunawan, iHerawati i& iAtmadja, i2018). 

 

4. Indikator iSelf iEfficacy i 

 Menurut iFarihah i(Chasanah, iL. iN. i2018), iindikator idari iself iefficacy i 

terdapat ipada idimensi iself iefficacy iyaitu itingkat, ikekuatan idan igeneralisasi. i 

Dengan imelihat itiga idimensi iini imaka iterdapat ibeberapa iindikator idari iself i 

efficacy iyaitu i: i 

1) Yakin idapat imelaksanakan itugas itertentu iseseorang iyakin iterhadap idirinya 

iakan imampu imengerjakan itugas itertentu idimana iindividu isendirilah iyang 

imembuat itarget iapa iyang iharus idipikirkan iuntuk imencapai isebuah 

ipekerjaan idengan ituntas. i 

2) Yakin idapat imemotivasi idiri iuntuk imenentukan itindakan iyang idiperlukan i 

untuk imenyelesaikan itugas, iindividu imampu imeningkatkan imotivasi i 

dirinya iuntuk imelaksanakan iserangkaian itindakan iyang idiperlukan idalam i 

rangka imenyelesaikan itugas. i 

3) Yakin ibahwa idirinya idapat iberusaha idengan ikeras, igigih idan itekun. 

Individu imempunyai iketekukan idalam irangka imenyelesaikan itugas idengan 

imenggunakan isegala idaya iyang idimiliki. i 

4) Yakin ibahwa idirinya imampu ibertahan imenghadapi ihambatan idan ikesulitan 

iindividu imampu ibertahan isaat imenghadapi ikesulitan idan ihambatan iyang 

imuncul iserta imampu ibangkit idari ikegagalan. i 

5) Yakin idapat imenyelesaikan ipermasalahan idiberbagai isituasi i 

Individu imempunyai ikeyakinan imenyelesaikan ipermasalahan itidak iterbatas 

ipada ikondisi iatau isituasi itertentu isaja. 

 

 

5. Dampak iSelf-Efficacy ipada iPerilaku 
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Menurut iPajares i(2002) ikeyakinan iself ieffficacy iberdampak ipada 

iperilaku iindividu idalam ibeberapa ihal, iseperti: 

a.  Self-efficacy imempengaruhi ipilihan-pilihan iyang idibuat idan itindakan iyang 

idilakukan iindividu idalam imelaksanakan itugas-tugas iyang imana iindividu 

itersebut imerasa iberkompeten idan iyakin. iKeyakinan idiri iyang imempengarui 

ipilihan-pilihan iyang iakan imenentukan ipengalaman idan imengedepankan 

ikesempatan ibagi iindividu iuntuk imengendalikan ikehidupannya. 

b.  Self-efficacy imenentukan iseberapa ibesar iussaha iyang idilakukan ioleh 

iindividu, iseberapa ilama iindividu iakan ibertahan iketika imenghadapi 

irintangan idan iseberapasabar idalam imenghadapu isituasi iyang itidak 

imenguntungkan. iSelf-efficacy imempengaruhi itingkat istress idan ikegelisahan 

iyang idialami idan imempengaruhi itingkat iprestasinya. 

 

6. Kepuasan iKerja i 

Kata ikepuasan ikerja i(job isatisfaction) idapat idilihat idengan imengenal iistilah 

idan ipengertian ikepuasan ikerja itersebut. iBeberapa irujukan iberikut iini idapat 

imemberikan ikejelasan imakna ikepuasan ikerja. iMenurut iRivai idalam iJufrizen 

i(2015), ikepuasan ikerja iyaitu ipencapaian iyang idinanti ioleh isetiap iindividu ipada 

isaat ibekerja iperilaku inyata iyang iditampilkan isetiap iorang isebagai iprestasi ikerja 

iyang idihasilkan ioleh ikaryawan isesuai idengan iperannya idalam iperusahaan. 

iMenurut iMangkunegara i(Muis iM. iR, idkk, i2018) iada idua iaspek iyang 

imempengaruhi ikepuasan ikerja ikaryawan, iyaitu: i 

a. Faktor ikaryawan, iyaitu ikecerdasan i(IQ), ikecakapan ikhusus, iumur, ijenis 

kelamin, ikondisi ifisik, ipendidikan, ipengalaman ikerja, imasa ikerja, 

kepribadian, iemosi, icara iberpikir, ipersepsi, idan isikap ikerja; i 

b. Faktor ipekerjaan, iyaitu ijenis ipekerjaan, istruktur iorganisasi, ipangkat 

(golongan), ikedudukan, imutu ipengawasan, ijaminan ifinansial, ikesempatan 

promosi ijabatan, iinteraksi isosial, idan ihubungan ikerja. 
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Locke i(1969) imengartikan ikepuasan ikerja isebagai ikeadaan iemosi isenang 

iatau iemosi ipositif iyang iberasal idari ipenilaian ipekerjaan iatau ipengalaman ikerja 

iseseorang. iKepuasan ikerja ioleh iLocke ijuga ididefinisikan isebagai ihasil ipersepsi 

ikaryawan imengenai iseberapa ibaik ipekerjaan imereka imemberikan ihal iyang 

idinilai ipenting. iRobbins idan iJudge i(2015) imengungkapkan ibahwa ikepuasan 

ikerja imerupakan isuatu iperasaan ipositif itentang ipekerjaan iyang idihasilkan idari 

isuatu ievaluasi ipada iciri-cirinya. iIndividu iyang imemiliki itingkat ikepuasan ikerja 

iyang itinggi imemiliki iperasaan ipositif imengenai ipekerjaannya, ibegitu ijuga 

isebaliknya. i iPio idan iTampi i(2018) ikepuasan ikerja iterkait idengan isikap iseorang 

ikaryawan idi itempat ikerja. iSalah isatu idimensi ikepuasan ikerja iadalah isikap 

iyang iterkait idengan iemosi, isehingga ihal iini ijuga iberkaitan idengan imotivasi. 

iRivai i(2009) imengemukakan ikepuasan ikerja ipada idasarnya imerupakan isesuatu 

iyang ibersifat iindividual. iSetiap iindvidu imemiliki itingkat ikepuasan iyang 

iberbeda-beda isesuai idengan isistem inilai iyang iberlaku ipada idirinya. iMakin 

itinggi ipenilaian iterhadap ikegiatan idirasakan isesuai idengan ikeinginan iindividu, 

imaka imakin itinggi ikepuasannya iterhadap ikegiatan itersebut. iDengan idemikian, 

ikepuasan imerupakan ievaluasi iyang imenggambarkan iseseorang iatas iperasaan 

isikapnya, isenang iatau itidak isenang, ipuas iatau itidak ipuas idalam ibekerja. 

iLuthans i(2002) imenyatakan ibahwa ikepuasan ikerja imenyangkut ibeberapa ihal 

ipokok iantara ilain: i 

a. Kepuasan ikerja itidak idapat idilihat, itetapi ihanya idapat ididuga 

keberadaannya ikarena ikepuasan ikerja imenyangkut ipersoalan iemosi iatau 

respons ipekerja idari isituasi ikerja iyang idihadapi. 

b. Kepuasan ikerja imenyangkut ikesesuaian ihasil ikerja; i 

c. Kepuasan ikerja isangat iterkait idengan ipersoalan: ipekerjaan iitu isendiri, 

kesempatan ipromosi, igaji, isupervisi, imaupun irekan ikerja. i 

Karyawan iyang ibekerja idengan itingkat ikepuasan iyang itinggi iakan 

imerasakan ibahwa ipekerjaanya iadalah isuatu ihal iyang imenyenangkan. iKetika 

ikaryawan imerasa ipuas, imaka ikaryawan iakan isemakin iloyal ikepada iperusahaan, 

isehingga idisiplin, isemangat iserta imoral ikerja iyang imereka imiliki idalam 

imelaksanakan itugas idan itanggung ijawabnya iakan imeningkat. iBegitu ijuga 
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isebaliknya, ikaryawan idengan itingkat ikepuasan iyang irendah imerasa ibahwa 

ipekerjaan iyang idilakukan itidak imaksimal ikarena iindividu itidak itertarik iuntuk 

imengerjakannya isehingga imembuat ikaryawan ibosan iakan itugasnya. iApabila 

idalam iperusahaan imemiliki ikaryawan idengan imayoritas ikepuasan ikerjanya 

irendah, imaka iakan iberpengaruh ipada iperusahaan. iOleh ikarena iitu, ipenting ibagi 

iperusahaan iuntuk imemperhatikan ikepuasan ikerja ikaryawannya idengan 

imengkaji iulang ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikepuasan ikerja. 

Menurut iRobbins i& iJudge i(Muayyad iD. iM i& iGawi iA. iI. iO, i2016), 

ikepuasan ikerja iadalah isuatu iperasaan ipositif itentang ipekerjaan iseseorang iyang 

imerupakan ihasil idari isebuah ievaluasi ikarakteristiknya. iSementara iitu, iHasibuan 

i(2013) imenyatakan ibahwa ikepuasan ikerja iadalah isikap iemosional iyang 

imenyenangkan idan imencintai ipekerjaannya. iSikap iini idicerminkan ioleh imoral 

ikerja, ikedisiplinan, idan iprestasi ikerja. 

Hasibuan i(Sitinjak iL. iN, i2018) imenyatakan ibahwa, i“kepuasan ikerja i(job 

isatisfaction) iadalah isikap iemosional iyang imenyenangkan idan imencintai 

ipekerjaannya iyang idirasakan ikaryawan.” iSedangkan imenurut iMc iShane idan 

iVon iGlinow i(Wibowo, i2015) i“Kepuasan ikerja iyaitu ievaluasi iseseorang iatas 

ipekerjaannya idan ikonteks ipekerjaan. iMerupakan ipenilaian iterhadap 

ikarakteristik ipekerjaan, ilingkungan ikerja, idan ipengalaman iemosional idi 

ipekerjaan iyang idirasakan. 

Kepuasan ikerja idirasakan ipegawai ikarena iada ihal-hal iyang imendasarinya. 

iPada idasarnya iseseorang iakan imerasa inyaman idan itingkat iloyalitas ipada 

ipekerjaannya iakan itinggi iapabila idalam ibekerja iorang itersebut imemperoleh 

ikepuasan ikerja isesuai idengan iapa iyang idiinginkan. iKepuasan ikerja imerupakan 

icerminan idari iperasaan ipekerja iterhadap ipekerjaannya. iPegawai iakan imerasa 

ipuas isaat ibekerja iapabila iindikator-indikator ipekerjaan idan iaspek idirinya 

imembantu idan isebaliknya ijika iaspek-aspek itersebut itidak imembantu, ipegawai 

iakan imerasa itidak ipuas. iSeiring idengan iperubahan iteknologi iyang iberkembang 

isangat ipesat, idi imana isegala imacam iperalatan ikerja itelah idiciptakan ioleh 

imanusia iuntuk imempercepat idan imempermudah ipekerjaan iuntuk idapat 

imenghasilkan iproduk iyang ilebih iberkualitas, itetapi isumber idaya imanusia itetap 
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imemegang iperanan ipenting ikarena isekalipun iperalatan itersebut isangat imodern. 

iNamun, iperalatan itersebut itetap itidak iakan iberjalan idan ibahkan ihanya 

imerupakan ibenda imati idan idapat ipula irusak iapabila imanusianya itidak 

imempunyai ikemampuan iatau itidak icermat imengoperasikannya i(Nasution iE. iH 

idkk, i2018). 

Kepuasan ikerja imerupakan ikeadaan iemosional iyang imenyenangkan iatau 

itidak imeyenangkan idimana ipara ikaryawan imemandang ipekerjaan imereka idan 

ibeberapa iindikator idari ikepuasan ikerja. iMenurut iHasibuan i(Nabawi, iR. i2020) 

imenyatakan ibahwa iindikator ikepuasan ikerja iyaitu: i 

a. Menyukai ipekerjaanya, iadalah iindividu isenang idengan ipekerjaannya ikarena 

ia ibisa imelakukannya, 

b. Mencintai ipekerjaanya, i 

c. Moral ikerja, iartinya ikesepakatan ibatin imuncul idari idalam idiri iseseorang 

atau isekolompok iorang iketika imencapai itujuan itertentu isesuai i idengan 

kualitas iyang idi isiapkan, i 

d. Kedisiplinan, iyaitu ikondisi iyang iyang iterbentuk imelalui iproses idari 

serangkaian iperilaku iyang imenunjukan inilai-nilai iketaatan, ikepatuhan, 

kesetiaan, iketeraturan idan iketertiban, idan i 

e. Prestasi ikerja, iadalah ihasil ikerja iyang idicapai iseseorang idalam imelakukan 

tugas-tugas iyang idibebankan ikepadanya iyang ididasarkan iatas ikecakapan 

dan ikesunguhan iserta iwaktu. i 

 

Kemudian iWidodo i(2015) imenyatakan ibahwa iada ibeberapa ifaktor idari 

ikepuasan ikerja, iyaitu: i 

a. Gaji i 

Adalah ibesaran iupah iyang iditerima iketika iindividu itelah iselesai 

imelaksanakan itugasnya idari ipekerjaan iyang iia itekuni idari ipelaksanaan ikerja. i 

b. Pekerjaan iitu isendiri i 

Yaitu iisi ipekerjaan iyang idilakukan iseseorang iapakah imemiliki ielemen 

iyang imemuaskan. 
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c. Rekan ikerja i 

Yaitu isekelompok iorang iyang isenantiasa iberinteraksi idalam ipelaksanaan 

ipekerjaan. iSeseorang idapat imerasakan irekan ikerjanya isangat imenyenagkan 

iatau itidak imenyenangkan, i 

d. Atasan i 

Adalah iorang imenunjukkan iperintah iatau ipemimpin idalam ipelaksanaan 

ikerja. i 

e. Promosi i 

Yaitu ikemungkinan iseseorang idapat iberkembang imelalui ikenaikan ijabatan, 

iseseorang idapat imerasakan iadanya ikemungkinan ibesar iuntuk inaik ijabatan iatau 

itidak. iIni ijuga idapat imempengaruhi itingkat ikepuasan ikerja iseseorang. i 

f. Lingkungan ikerja i 

Yaitu ilingkungan ifisik idan ipsikologis. iKepuasan ikerja imencerminkan isikap 

iseseorang iterhadap ipekerjaannya. iIni iterlihat idalam isikap ipositif ipegawai 

iterhadap ipekerjaan idan isegala isesuatu iyang idihadapi idilingknugan ikerjanya. 

iDepartemen ipersonalia iatau ipihak imanagement iharus isenantiasa imemonitor 

ikepuasan ikerja, ikarena ihal iini idapat imempengaruhi itingkat iabsensi, iperputaran 

itenaga ikerja, isemangat ikerja, ikeluhan-keluhan idan imasalah ipersonalia ivital 

ilainnya. 

Wibowo, iN. iR. i(2010) imengatakan ibahwa ikepuasan ikerja imerupakan 

ielemen ipenting idalam isuatu iperusahaan. iKepuasan ikerja imasing-masing 

ikaryawan iberlainan, ikarena ipada idasarnya ikepuasan ikerja ibersifat iindividual idi 

imana i imasing-masing i ikaryawan i imemiliki i itingkat i ikepuasan i ikerja i iyang i 

iberlainan i isesuai i idengan i isistem i inilai i iyang i iberlaku i ipada i imasing-masing i 

ikaryawan i iSemakin i ibanyak i iaspek-aspek i idalam i ipekerjaan i iyang i isesuai i 

idengan i ikeinginan i ikaryawan, i imaka i isemakin i itinggi i itingkat i ikepuasan i 

ikerja i iyang i idirasakan. iJika i iseorang i ikaryawan i imemiliki itingkat ikepuasan 

ikerja iyang itinggi ididalam ibekerja imaka iakan imenimbulkan imotivasi idiri iuntuk 

ibekerja ilebih imaju, ikarena ikepuasan iitu imencerminkan i iperasaan i iseseorang i 

iterhadap i isesuatu i iyang i idilakukan i idan i iberhasil i idan isebaliknya, ijika itingkat 

ikepuasan ikerja ikaryawan irendah, imaka idapat imengakibatkan iketidaklancaran 
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iperusahaan idan iproses iproduksi iyang idikarenakan itingginya i itingkat i 

iketerlambatan i idan i ikemangkiran i iserta i itingkat i ikeluar i imasuknya i ikaryawan. 

Dapat idisimpulkan ibahwa ikepuasan ikerja iyaitu isebuah isikap ipositif iyang 

imenyangkut ipenyesuaian idiri isehat idari ipara ikaryawan iterhadap isituasi idan 

ikondisi ikerja, imnyangkut idengan ikondidi isosial, imasalah iupah, ikondisi ifisik, 

idan ipsikologis. i 

Menurut iRobbins i& iJudge i(2008) ikepuasan ikerja iadalah isuatu iperasaan 

ipositif itentang ipekerjaan iseseorang iyang imerupakan ihasil idari isebuah ievaluasi 

ikarakteristiknya. iAda ibeberapa iteori ikepuasan ikerja iyang idikemukakan ipara 

iahli idi iantaranya isebagai iberikut: i 

a.  Teori iHierarki iKebutuhan i(Hierarchi iof ineeds) iTeori iini imerupakan iteori 

iyang icukup iterkenal iyang idikembangkan ioleh iseorang ipsikolog ibernama 

iAbraham iMaslow ipada itahun i1943. iDalam iteori iini, iMaslow 

imengembangkan itentang ibagaimana isemua imotivasi isaling iberkaitan. iIa 

imenjelaskan ibahwa imanusia imembagi itingkat ikebutuhan imereka ike idalam 

ilima ikategori iumum iyang imempunyai itingkatan iyang iberbeda-beda. iKetika 

isatu itingkat ikebutuhan iterpenuhi iatau imendominasi, iseseorang itidak ilagi 

imendapat imotivasi idari ikebutuhan itersebut. iSelanjutnya, iseseorang iakan 

iberusaha imemenuhi ikebutuhan ike itingkat iberikutnya. iMaslow imembagi 

itingkat ikebutuhan imanusia imenjadi: 

1) Kebutuhan ifisiologis: ikebutuhan idasar, imisalnya irasa ilapar, ihaus, 

tempat iberteduh, iseks, itidur, ioksigen, idan ikebutuhan ijasmani ilainnya. 

2) Kebutuhan iakan irasa iaman: imencakup iantara ilain ikeselamatan idan 

perlindungan iterhadap ikerugian ifisik idan iemosional. 

3) Kebutuhan isosial: imencakup ikebutuhan iakan irasa imemiliki idan 

dimiliki, ikasih isayang, iditerima ibaik, idan ipersahabatan. i 

4) Kebutuhan iakan ipenghargaan: imencakup ifaktor ipenghormatan iinternal 

seperti iharga idiri, iotonomi, idan iprestasi; iserta ifaktor ieksternal iseperti 

status, ipengakuan, idan iperhatian. i 
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5) Kebutuhan iakan iaktualisasi idiri: imencakup ihasrat iuntuk imakin imenjadi 

diri isepenuh ikemampuannya isendiri, imenjadi iapa isaja imenurut 

kemampuanny 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1. iTeori ihirarki iKebutuhan 

Maslow imenyatakan ikaryawan idapat idipuaskan ioleh iberbagai 

ikebutuhan iyang iberbeda itergantung ipada iposisi imereka idalam ihierarki. 

iPerusahaan idapat imemuaskan ikaryawan ipada itingkat iterendah ihierarki 

idengan ikeamanan ipekerjaan iatau ikondisi ikerja iyang iaman. iJika ikebutuhan 

idasar ikaryawan idapat iterpenuhi, imaka ikaryawan imemiliki ikebutuhan ilain 

iyang iharus idipenuhi. iPerusahaan idapat iberusaha imemuaskan ikaryawan 

idengan imengizinkan iinteraksi isosial iatau itanggung ijawab ilebih ibanyak. i 

b. Study iKepuasan iKerja iHerzberg iHerzberg idan ikawan-kawan 

mengembangkan iteori iHerzberg ipada itahun i1959, iuntuk imencari itahu ihal-

hal iyang imenjadi isumber ikepuasan idan iketidakpuasan ikerja. iIa 

mendasarkan iteorinya ipada isuatu ipenelitian ipemuas ikebutuhan idengan 
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iresponden isejumlah i200 iahli iteknik idan iAkuntan i(Gibson, iJames, 

iIvancevich, iDonelly, i1996) idalam i(Noermijati, i2008). iDidasarkan ipada 

ihasil ipenelitian itersebut, iHerzberg imencapai idua isimpulan: i 

1)  Beberapa ikondisi idari isuatu ipekerjaan iterutama imenyebabkan 

iketidakpuasan ipara ipegawai ibila ikondisi itersebut itidak iada. iNamun 

ihal itersebut itidak imembentuk imotivasi iyang ikuat. iHerzberg imenyebut 

ikondisi iini isebagai imaintenance ifactor, ikarena ikondisi iitu idiperlukan 

iuntuk imemelihara itingkat ikepuasan iyang ilayak. iHerzberg 

imenyebutkan isepuluh ifaktor ipemeliharaan i/ ihygiene ifactor isebagai 

iberikut: ikebijakan iperusahaan idan iadministrasi, isupervisi, ihubungan 

iinterpersonal idengan isupervisor, ihubungan iinterpersonal idengan 

ibawahan, ihubungan idengan irekan ikerja, igaji, ikeamanan ikerja, 

ikehidupan ipribadi, ikondisi ikerja, idan istatus. i 

2)  Beberapa ikondisi ikerja imembentuk itingkat imotivasi idan ikepuasan 

ikerja iyang itinggi. iNamun ijika ikondisi iini itidak iada, ikondisi itersebut 

itidak imembuktikan imunculnya iketidakpuasan i(Gerstmann, i2001) 

idalam i(Noermijati, i2008). iHerzberg imenjelaskan ienam ifaktor 

imotivator isebagai iberikut: iprestasi, ipenghargaan, ikenaikan ipangkat, 

ipekerjaan iitu isendiri, ipertumbuhan ipribadi, itanggung ijawab. iHasil idari 

ipenelitian iHerzberg ijuga imengatakan ibahwa ifaktor-faktor iseperti 

ikondisi ikerja idan igaji iharus imencukupi iuntuk imenjaga ikaryawan iagar 

itetap imerasa ipuas. iNamun ikondisi ikerja idan igaji iyang ilebih idari 

icukup iakan imenyebabkan itingkat ikepuasan iyang itinggi iyang itidak 

idiperlukan. iSelain iitu, itingkat ikepuasan ikaryawan iyang itinggi iakan 

idengan imudah idicapai idengan imenawarkan iinsentif iyang ilain iseperti 

itanggung ijawab. iJika imanajer idapat imeningkatkan ikepuasan ikaryawan 

idengan imemberi itanggung ijawab iyang ilebih ibesar ikepada ikaryawan, 

imaka ihal iitu iakan imemotivasi ikaryawan iuntuk ilebif iproduktif. 
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7. Kepuasan iKerja idalam iPerspektif iIslam 

 Dalam iIslam, ibekerja iadalah iibadah. iOleh ikarenanya, itingkatan itertinggi 

ibagi iseorang ipegawai imuslim idalam imelaksanakan ipekerjaannya iadalah 

iapabila idia iseolah-olah imelihat iAllah. iApabila idia itidak idapat imencapai 

itingkatan iini, imaka ipaling itidak iia imerasa ibahwa iAllah imelihatnya. iSyi’ar 

iseorang imuslim idalam imelaksanakan ipekerjaannya iadalah imendapatkan 

ikeridhaan iAllah. iSementara iitu iAllah itidak iakan imeridhainya, ikecuali ijika idia 

imelaksanakan ipekerjaan isecara isempurna idan iprofesional. iHal iinilah iyang 

idiajarkan iNabi iSAW ikepada iorang-orang imu’min: i“Allah isangat imencintai 

iseseorang imelakukan isesuatu iperbuatan idan imelakukannya isecara 

iprofessional”, ibaik ipekerjaan idunia iataupun ipekerjaan iakhirat i(Muayyad idkk, 

i2017). iKepuasan ikerja idalam iIslam iyang iberdasarkan iridha ijuga idapat ikita 

isimak idalam ifirman iAllah, iQur’an iSurat iAt-Taubah iayat i59 i“Jikalau imereka 

isungguh-sungguh iridha idengan iapa iyang idiberikan iAllah idan iRasulnya ikepada 

imereka, idan iberkata i: iCukuplah iAllah ibagi ikami, iAllah iakan imemberikan 

isebagian idari ikarunia-Nya idan idemikian i(pula) irasul-Nya, isesungguhnya ikami 

iadalah iorang-orang iyang iberharap ikepada iAllah,” i(tentulah iyang idemikian iitu 

ilebih ibaik ibagi imereka). iAl-Banna idkk i(2012) imenjelaskan ibahwa idalam 

imembentuk ikepuasan ikerja, iIslam itidak imeletakkan iukuran ikebendaan isebagai 

itolak iukur iutama. iUkuran iutamanya iialah iibadah, iyaitu isejauh imana iseorang 

ipekerja iitu iberupaya imemastikan itugasnya imenjadi iibadah. iDalam ihal iini, 

iIslam imenegaskan ibetapa ipentingnya iseorang iatasan imenunaikan itanggung 

ijawabnya iterhadap ipekerja itermasuk imembayar iupah iatau igaji iyang isetimpal, 

imenepati ijanji, imembina ihubungan ibaik, iadil, imewujudkan ilingkungan iyang 

isehat, idan imenunaikan iAmar iMa’ruf iNahi iMungkar. iDalam isuatu ihadis 

iRasulullah iSaw ibersabda i“Bayarlah iupah ipekerjamu isebelum ikeringatnya 

ikering” i(HR. iIbnu iMajah). iPara iulama iseperti ial iGhazali idan iAsy iSyatibi 

imerumuskan isatu ikonsep ipenting iyang iterkait idengan itujuan idari isyariah 

i(maqashid iasy isyariah) iyaitu imenjaga iagama, imenjaga inyawa i(jiwa), imenjaga 

iakal, imenjaga iketurunan idan imenjaga iharta. iSehingga iapabila iperusahaan iatau 
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iatasan idapat imenjaga ilima iperkara itersebut, imaka ikebahagiaan iakan itercapai. 

iDengan iadanya ikebahagiaan, iakan imuncul ikepuasan ikerja. 

 

8. Faktor-Faktor iKepuasan iKerja 

Menurut iMangkunegara i(2013), iterdapat idua ifaktor iyang imempengaruhi 

ikepuasan ikerja, iadalah ifaktor ipada idiri ikaryawan idan ifaktor ipada 

ipekerjaannya: i(1) iFaktor iKaryawan iadalah ikecerdasan i(IQ), ikecakapan ikhusus, 

iumur, ijenis ikelamin, ikondisi ifisik, ipendidikan, ipengalaman ikerja, imasa ikerja, 

ikepribadian, iemosi, icara iberpikir, ipersepsi, idan isikap ikerja; i(2) iFaktor 

iPekerjaan iyaitu ijenis ipekerjaan, istruktur iorganisasi, ipangkat i(golongan), 

ikedudukan, imutu ipengawasan, ijaminan ifinansial, ikesempatan ipromosi ijabatan, 

iinteraksi isosial, idan ihubungan ikerja. iSedangkan imenurut iSutrisno i(2007:86), 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikepuasan ikerja imeliputi: i(1) iFaktor 

iPsikologis, imerupakan ifaktor iyang iberhubungan idengan ikejiwaan ikaryawan 

iyang imeliputi iminat, ikententraman idalam ibekerja, isikap iterhadap ikerja, ibakat 

idan iketerampilan; i(2) iFaktor iSosial, imerupakan ifaktor iyang iberhubungan 

idengan iinteraksi isosial ibaik iantara isesama ikaryawan, imaupun idengan 

iatasannya; i(3) iFaktor iFisik, imeliputi ifaktor iyang iberhubungan idengan ikondisi 

ifisik ikaryawan, imeliputi ijenis ipekerjaan, ipengaturan iwaktu idan iwaktu iistirahat, 

iperlengkapan ikerja, ikeadaan iruangan, isuhu ipenerangan idan isebagainya; i(4) 

iFaktor iFinansial, imerupakan ifaktor iyang iberhubungan idengan ijaminan iserta 

ikesejahteraan ikaryawan iyang imeliputi isistem idan ibesarnya igaji, ijaminan isocial, 

imacam-macam itunjangan ifasilitas iyang idiberikan, ipromosi, idan isebagainya. 

Sutarto i(2010) imengemukakan itentang iaspek iatau ifaktor iyang idapat i 

memengaruhi ikepuasan ikerja imeliputi ifaktor ibudaya, ipribadi, isosial, i 

organisasi, idan ilingkungan 

a. Faktor iPribadi idi iantaranya ikepribadian, ipendidikan, iinteligensi idan i 

kemampuan, iusia, istatus iperkawinan, idan iorientasi ikerja. i 

b. Faktor isosial idiantaranya ihubungan idengan irekan ikerja, ikelompok ikerja, 

dan inorma-norma, ikesempatan iuntuk iberinteraksi, idan iorganisasi informal. 
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c. Faktor ibudaya idiantaranya isikap-sikap iyang imendasari, ikepercayaan idan 

nilai-nilai. i 

d. Faktor iorganisasi idi iantaranya isifat idan iukuran, istruktur iformal, ikebijakan 

–kebijakan ipersonalia idan iprosedur–prosedur, irelasi ikaryawan, isifat 

pekerjaan, iteknologi idan iorganisasi ikerja, isupervisor idan igaya i 

kepemimpinan, isistem imanajemen, idan ikondisi–kondisi ikerja. i 

e. Faktor ilingkungan idi iantaranya iekonomi, isosial, iteknik, idan ipengaruh–

pengaruh ipemerintah. 

 

 Selanjutnya iHarold iE. iBurt i(dalam iAnoraga, i1992:82) imenjelaskan 

pendapatnya imengenai ifaktor-faktor iyang iikut imenentukan ikepuasan ikerja 

isebagai i 

berikut i: i 

a. Faktor ihubungan iterhadap ikaryawan, iyaitu i: i 

1. Hubungan ilangsung imanajer iterhadap ikaryawan i 

2. Faktor ipsikis iatu ikondisi ikerja i 

3. Hubungan isosial idi iantara ikaryawan i 

4. Sugesti idari iteman isekerja i 

5. Emosi idan isituasi ikerja i 

b. Faktor i– ifaktor iindividual, iyaitu iyang iberhubungan idengan i: i 

1. Sikap i 

2. Umur i 

3. Jenis ikelamin i 

c. Faktor i– ifaktor iluar, iyaitu ihal i– ihal iyang iberhubungan idengan i: 

1. Keadaan ikeluarga ikaryawan i 

2. Rekreasi i 

3. Pendidikan 

 

 Kemudian iMenurut iEfendi idalam iKusumo idkk i(2018) ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi ikepuasan ikerja iadalah isebagai iberikut: i 
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1.  Upah i 

 Upah idiartikan isebagai iimbalan ikeuangan iyang iditerima ikaryawan iseperti 

ihonor, ipremi, ibonus, iatau itunjangan ikeuangan ilainnya. iJika iupah iyang 

idiberikan isesuai idengan iyang idiinginkan ikaryawan, imaka iupah idapat 

imemberikan ikepuasan itersendiri ibagi ikaryawan itersebut. iKaryawan 

imengharapkan iimbalan ikeuangan iyang iditerima isesuai idengan itanggung 

ijawab, ipengalaman, ikecakapan iataupun isenioritas. iApabila ikebutuhan 

iakan iupah iterpenuhi, imaka ikaryawan iakan imemperoleh ikepuasan idari 

iapa iyang ikaryawan iharapkan. 

2.  Perlakuan iAtasan i 

 Setiap ikaryawan itentunya iingin idiperlakukan isecara iadil. iUntuk idapat 

imenciptakan ipersepsi iyang isama iantara iatasan idengan ibawahan imengenai 

imakna iadil iyang isesungguhnya, iperlu idiadakan ikomunikasi iyang iterbuka 

iantar ikeduanya. iApabila iatasan imenghargai ikaryawan i 

dengan ibaik, imaka ikaryawan idapat imerasa ipekerjaannya idihargai iselama 

ibekerja idi iperusahaan itersebut. iPada iumumnya, ikaryawan ilebih isuka 

imempunyai isupervisi iyang iadil, iterbuka idan imau ibekerja isama idengan 

ibawahan. 

3.  Kondisi iLingkungan iKerja i 

 Setiap ikaryawan iakan imudah idan inyaman idalam imenyelesaikan 

ipekerjaan ibila imerasa ibahwa ilingkungan ikerjanya itenang, ibersih, idan 

imenyenangkan. iKaryawan ipeduli iakan ilingkungan ikerja ibaik iuntuk 

ikenyamanan ipribadi imaupun iuntuk imemudahkan imengerjakan itugas. i 

4.  Promosi i 

 Para ikaryawan imenginginkan iagar ihasil ikaryanya idihargai. iDalam iera 

imanajemen imodern, ipromosi itelah idianggap isebagai iimbalan iyang icukup 

iefektif iuntuk imeningkatkan imoral ipekerja idan imempertinggi iloyalitas 

iterhadap iorganisasi. iSelain iitu, ipromosi iberfungsi isebagai iperangsang 

ibagi ikaryawan iyang imemiliki iambisi idan iprestasi ikerja itinggi. iDengan 

idemikian, iusaha-usaha imenciptakan ikepuasan iatau ikomponen ipromosi 

idapat imendorong ikaryawan iuntuk iberprestasi ilebih ibaik idi imasa-masa 
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iyang iakan idatang. iHal iini ibertujuan iagar ikaryawan imerasa itermotivasi 

idalam ibekerja idan iakan iselalu ibekerja idengan igiat. iSebaliknya, iapabila 

itidak iada ikesempatan iuntuk idipromosikan imaka ikaryawan idapat imerasa 

ijenuh idan ikeluar idari iperusahaan. 

5.  Rekan iKerja i 

 Kebanyakan ikaryawan ijuga imembutuhkan iinteraksi isosial idalam ibekerja. 

iOleh ikarena iitu, ikepuasan ikerja ijuga idapat itercapai ibila imempunyai 

irekan ikerja iyang iramah idan imendukung. iKaryawan iyang imerasa itidak 

inyaman idengan irekan ikerjanya iakan iberpengaruh iterhadap ipekerjaan 

iyang idilakukan idan ibisa imenghambat igairah ikerja. iHal iini idapat idiatasi 

imelalui  komunikasi idua iarah isecara itimbal ibalik. 

 

9. Aspek iKepuasan iKerja 

 Spector i(1997:8) imendefinisikan ikepuasan ikerja isebagai isikap iyang 

imencerminkan iperasaan iseseorang itentang ipekerjaan imereka, ibaik isecara 

imenyeluruh imaupun itiap ibagian ipekerjaannya. Spector (1997:8) 

imengidentifikasikan ikepuasan ikerja idari isembilan i(9) iaspek iyaitu i: i 

a. Pay: inominal iupah idan irasa ikeadilannya i 

b. Promotion: ikemungkinan idan irasa ikeadilan iuntuk imendapatkan ipromosi i 

c. Supervision: ikeadilan idan ikompetensi ipenugasan imenajerial ioleh isupervisor  

d. Benefit: iasuransi, iliburan idan ibentuk ifasilitas iyang ilain i 

e. Contingent irewards: irasa ihormat, idiakui idan idiberikan ipenghargaan i 

f. Operating iprocedures: ikebijakan, iprosedur idan iaturan 

g. Coworkers: irekan ikerja iyang imenyenangkan idan ikompeten i 

h. Nature iof iwork: itugas iitu isendiri idapat idinikmati iatau itidak i 

i. Communication: iberbagai iinformasi ididalam iorganisasi i(verbal imaupun 

inonverbal) 

 

10. Hubungan iSelf iEfficacy idengan iKepuasan iKerja i 

Self iefficacy imerupakan ikepercayaan iterhadap ikemampuan iseseorang iuntuk 

imenjalankan itugas. iOrang iyang ipercaya idiri idengan ikemampuannya icenderung 
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iuntuk iberhasil, isedangkan iorang iyang iselalu imerasa igagal icenderung iuntuk 

igagal i(Engko, i2006). iSelf iefficacy iberhubungan idengan ikepuasan ikerja idimana 

ijika iseseorang imemiliki iself iefficacy iyang itinggi imaka icenderung iuntuk 

iberhasil idalam itugasnya isehingga imeningkatkan ikepuasan iatas iapa iyang 

idikerjakannya. iBandura i(1991) idalam iChasanah i(2008), imengungkapkan 

ibahwa iindividu iyang imemiliki iself iefficay itinggi iakan imencapai isuatu ikinerja 

iyang ilebih ibaik ikarena iindividu iini imemiliki imotivasi iyang ikuat, itujuan iyang 

ijelas, iemosi iyang istabil idan ikemampuannya iuntuk imemberikan ikinerja iatas 

iaktivitas iatau iperilaku idengan isukses. iKinerja iyang ibaik idari iseorang ikaryawan 

idengan iself iefficacy itinggi imenunjukkan itingkat ikepuasan ikerja iyang idialami 

ioleh ikaryawan itersebut ijuga itinggi. iMeta ianalisis iyang idilakukan ioleh iJudge 

idan iBono i(2001) idalam iEngko i(2006) imenemukan iada ihubungan ipositif iantara 

ikepuasan ikerja idan iself iefficacy. iHasil iyang isama iditunjukkan ioleh iEngko 

i(2006) iyang imenyatakan ibahwa ikepuasan ikerja imemiliki ipengaruh ipositif 

iterhadap iself iefficacy. 

 Self-efficacy imerupakan itingkat ikeyakinan iatau ikepercayaan iseseorang 

iterhadap ikekuatan idiri i(percaya idiri) idalam imengerjakan idan imenjalankan 

isuatu itugas iatau ipekerjaan itertentu. iSelf-efficacy iadalah ikeyakinan iseseorang 

imengenai ipeluangnya iuntuk iberhasil imencapai itugas itertentu i(Kreitner idan 

iKinicki, i2005:79). iBeberapa ipenelitian iakademik itelah imembuktikan ibahwa 

iself iefficacy iberhubungan idengan ikontrol idiri, iketahanan idalam imenghadapi 

ikegagalan, ikinerja idan iupaya idalam ipemecahan imasalah i(Cherian idan iJolly, 

i2013). iSelf iefficacy imemiliki idampak ipada ipola ireaksi iemosional ipikiran 

iindividu. iSelfefficacy iadalah ipersepsi ibahwa iseseorang imampu idan iyakin 

iterhadap ikemampuan idirinya idalam imelakukan isesuatu iuntuk imencapai itujuan 

iyang idiinginkan. i 

 Pada ipenelitian iLau i(2012) iyang idilakukan ipada iUniversitas idi iAmerika 

iSerikat idengan imenggunakan i224 imahasiswa imenunjukkan ibahwa iself-efficacy 

iberhubungan ipositif ipada ikepuasan ikerja. iSemakin itinggi iself-efficacy 

iseseorang isemakin itinggi ipula ikepuasan ikerja iseseorang. iHal iini imembuktikan 
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ibahwa iself iefficacy iyang idimiliki ioleh iseorang ipegawai imemberikan idorongan 

iterhadap ikepuasan ikerja. iKarena imereka imenganggap ibahwa ipada idasarnya 

isetiap iorang ipasti imemiliki iself iefficacy, itetapi iself iefficacy itersebut iterbentuk 

ikarena idukungan idari iperusahaan. iLodjo i(2013), idalam ipenelitiannya iterhadap 

i127 ikaryawan iPT iPLN iSuluttenggo imengatakan ibahwa ikeyakinan idiri 

isangatlah ipenting. iSemakin imampu idan iyakin iseseorang idalam imengerjakan 

itugasnya iakan isemakin itinggi ikepuasan ikerja ikaryawan itersebut. 

 

11. Pengukuran iKinerja   

Menurut iMathis idan iJackson i(Noviawati, i2016), ikinerja ikaryawan iyang 

iumum iuntuk ikebanyakan ipekerjaan idapat idiukur idengan: 

a.  i iKuantitas 

Adalah ibanyaknya iperkerjaan iyang idilimpah ikepada isetiap ikaryawan 

sehingga imembuat ikaryawan itidak idapat imelaksanakan idengan imaksimal. i 

b.  i Kualitas 

Adalah idiukur idari ipersepsi ikaryawan iterhadap ikualitas ipekerjaan iyang 

dihasilkan iserta ikesempurnaan itugas iterhadap iketerampilan idan kemampuan 

karyawan. iHasil ipekerjaan iyang idilakukan imendekati isempurna iatau 

memenuhi itujuan iyang idiharapkan idari ipekerjaan itersebut. 

c. Ketepatan iwaktu 

Adalah idapat idiukur idari ipersepsi ikaryawan iterhadap isuatu iaktivitas iyang 

diselesaikan idari iawal iwaktu isampai imenjadi ioutput. iDapat imenyelesaikan 

pada iwaktu iyang itelah iditetapkan iserta imemaksimalkan iwaktu iyang 

tersedia iuntuk iaktivitas iyang ilain. 

d. Efektivitas 

Adalah ipemanfaatan isecara imaksimal isumber idaya idan iwaktu iyang iada 

pada iorganisasi iuntuk imeningkatkan ikeuntungan idan imengurangi ikerugian. 

e. Kehadiran 

Adalah itingkat ikehadiran ikaryawan idalam iperusahaan idapat imenentukan 

kinerja ikaryawan.  



 

8 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif jenis deskriptif dan korelasional yang biasa digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang didasari pada asumsi, kemudian ditentukan variabel, dan selanjutnya dianalis 

dengan menggunakan metode-metode penelitian, terutama dalam penelitian 

kuantitatif. Arikunto (2013) menjelaskan bahwa penelitan deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu 

keadaan yang sesuai dengan apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 

Sedangkan penelitian korelasional ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu 

variable-variabel lain. Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain 

dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) 

secara statistik. dalam pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan 

analisis data yang bersifat kuantitatif atau berdasarkan statistik. Metode yang 

digukan dalam penelitian ini deskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya (Sugiyono,2015).  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Hotel Al-Hanifi yang berlokasi di Jalan Ayah 

Hamid No.9, Kecamatan Kuta Alam, Gampong Bandar Baru (Lamprit), Banda 

Aceh.   

C. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal April hingga Mei 2021. 

D. Objek Penelitian 

Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa objek penelitian adalah sesuatu yang 

dituju peneliti dari sebuah maksud diadakannya riset penelitian untuk ditemukan 
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pembuktian secara ilmiah. Berdasarkan pada pemahaman tersebut, maka dalam 

konteks penelitian ini yang dimaksud dengan objek penelitian ini adalah Hotel Al-

Hanifi Banda Aceh. 

E. Populasi dan Sampel 

Menurut Notoatmodjo (2012), populasi penelitian merupakan keseluruhan 

objek penelitian yang diteliti, sedangkan menurut Sugiyono (2017) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan Hotel Al-Hanifi Banda Aceh yang berjumlah 30 

karyawan.  

Sampel adalah sebagian wakil atau wakil populasi (Arikunto, 2010). Sampel 

bertujuan untuk memperoleh target yang diinginkan, yaitu jika populasi kurang 

dari 100 orang maka seluruh populasi dijadikan sampel, sedangkan jika populasi 

di atas 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20%-25% atau lebih. Teknik 

pengambilan sampel untuk karyawan hotel adalah menggunakan total sampling. 

Jumlah karwayan di Hotel Al-Hanifi adalah 30 karyawan. 

F. Sumber Data 

Untuk mempermudahkan penelitian ini, peneliti membagi jenis dan sumber 

data ke dalam dua bentuk, meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber langsung dalam memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2015). Data primer yang dipakai dalam penelitian ini 

merupakan hasil data yang diperolah peneliti menggunakan teknik riset lapangan 

(survei). Adapun datanya diperoleh menggunakan pengumpulan data dengan cara 

penyebaran kuesioner yang di dalamnya berisi beberapa pertanyaan terkait 

penelitian yang akan disebar melalui Google Form kepada responden tujuan, yaitu 

karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, melainkan dari orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono, 2015). Data sekunder diperoleh peneliti secara tidak langsung. Dalam 

penelitian ini sumber data sekunder didapatkan pada literatur jurnal, artikel 

maupun majalah, koran, dan situs-situs website yang mendukung terkait objek 

penelitian ini. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

kuesioner (angket). Kuesioner adalah salah satu teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diinginkan dengan cara memberi seperangkat pernyataan 

kepada responden yang ingin diteliti.  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi tentang fenomena yang ada 

dalam penelitian. Dalam skala likert ada dua jenis pertanyaan, yaitu bersifat 

positif dan negatif. Model yang digunakan dalam skala likert adalah dengan lima 

alternatif jawaban yang harus dijawab. Angket yang digunakan yaitu angket 

tertutup dan berjenjang mulai dari intensitas paling tinggi sampai paling rendah 

untuk mengukur korelasi self-efficacy dengan kepuasan kerja. Karena pilihan 

jawaban berjenjang, maka setiap jawaban diberikan nilai sesuai dengan 

intensitasnya. 

 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen peelitian sangat penting dilakukan agar sebuah penelitian 

tersebut dapat memperoleh alat ukur yang valid dan reliabel. Uji validitas 

dimaksudkan untuk melakukan pengujian ketepatan item-item pada pengukuran 

skala, apakah item tersebut mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel 

dengan baik. Pengajuan validasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

statistik menggunakan SPSS for window. 
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a. Uji Validitas  

Validitas menurut Arikunto (2013) adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen dapat dinyatakan valid jika berhasil mengukur apa yang ingin 

diukur serta mampu mengungkap dua variabel yang diteliti dengan tepat. Uji 

validitas dimaksudkan untuk melakukan pengujian ketepatan item-item pada 

pengukuran skala dan apakah item-item yang ada mampu menggambarkan 

dan menjelaskan variabel yang diteliti. Pengujian validitas data dalam 

penelitian ini dilakukan secara statistik oleh SPSS for window.  

Hasil perhitungan validitas dianalisis dengan koefisien product 

moment. Kriteria pengujian yang digunakan adalah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 0.30 maka item 

instumen dinyatakan valid. Begitu pula sebaliknya, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,30 maka item 

instumen dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. 

Setelah dilakukan try out, terdapat item instrumen yang valid dan tidak valid. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Pada variabel Self 

Efficacy terdapat 6 (enam) item pernyataan yang tidak valid dari 30 (tiga 

puluh) item pernyataan dan pada variabel Kepuasan Kerja terdapat 3 (tiga) 

item pernyataan yang tidak valid dari 28 (dua puluh delapan) item 

pernyataan. 

 

Tabel 3.1 Item Valid Dan Tidak Valid Untuk Kedua Variabel 

No Variabel Item Valid Item Tidak Valid 

1. Self Efficicay 

1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,

15,17,18,19,22,24,25,26,27,28,

29 

4,16,20,21,23,30 

2. 
Kepuasan 

Kerja 

1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,

15,16,17,18,19,20,21,22,24,26,

27,28 

9,23,25 
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Selanjutnya instrumen yang valid akan disusun menggunakan google 

form sehingga dapat disebarkan pada karyawan Hotel Al-Hanifi Kota 

Banda Aceh.  

b. Uji Reliabilitas 

Arikunto (2013) menyatakan bahwa reliabiltas merupakan suatu 

kondisi instrumen yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Uji 

reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut 

dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki 

tingkat konsistensi dan kemantapan. Analisis reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally, 

1967 dalam Imam Ghozali, 2016). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 

3.4. Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha 

diatas 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,60 yang 

berarti semua pertanyaan tersebut adalah reliabel. Adapun kriteria reliabilitas 

Cronbach’s Alpha menurut Hilton (Zahrok, 2019) sebagai berikut:  

1. Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna  

2. Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi  

3. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah  

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Variabel Cronbach alpha Keterangan 

1. Self Efficacy 0.867 Reliabilitas tinggi 

2. Kepuasan Kerja 0.787 Reliabilitas tinggi 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan reliabilitas dengan menggunakan SPSS 

for windows pada variabel Kelekatan bersaudara menunjukkan nilai Cronbach’s 
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Alpha sebesar 0,867 yang berarti item pernyataan Self Efficacy  reliabel tinggi dan 

dapat digunakan untuk penelitian sedangkan pada variabel kepuasan kerja nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 yang menunjukkan item pernyataan reliabel 

tinggi dan dapat digunakan untuk penelitian. 

 

H. Definisi Operasional Variabel  

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Self Efficacy 

dan Kepuasan Kerja. Definisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operational Variabel 

Self Efficacy 

(Bandura, 1997) 

kepercayaan atau harapan individu mengenai kapasitas 

dirinya dalam melaksanakan pekejaan tertentu atau 

perilakunya saat ini dengan sukses 

Kepuasan Keja 

Rivai dalam 

Jufrizen (2015) 

tanggapan nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam perusahaan 

 

I. Instrumen Penelitian   

Menurut Hidayat (2021), dalam menyusun instrumen peneliti hendaknya 

memahami metode dan jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian, 

kemudian peneliti menyusun indikator yang akan digunakan dalam penelitian, alat 

yang digunakan hendaknya sesuai dengan variabel yang akan diamati.  Adapun isi 

kuesioner pengumpulan data adalah sebagai berikut:  

Bagian I  : Berisi pernyataan self efficacy 

Bagian II  : Berisi pernyataan kepuasan kerja 
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Jawaban yang diperoleh dari responden diukur menggunakan skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban yaitu: 

Jawaban Sangat Setuju (SS)   : 5 

Jawaban Setuju (S)    : 4 

Jawaban Netral (N)   : 3 

Jawaban Tidak Setuju (TS)  : 2 

Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

 

J. Teknik Anlisis Data  

Analisis data merupakan upaya atau cara untuk mengolah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat bagi 

solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif yang bersifat deskriptif korelasional. 

Untuk menjawab rumusan masalah I, II dan III, peneliti menggunakan teknik 

analisis deskriptif persentase. Teknik ini bertujuan untuk menggambarkan status 

fenomena berdasarkan hasil frekuensi dan persentase yang selanjutnya 

dideskripsikan. Ada beberapa langkah dalam teknik analisis deskriptif persentase, 

yaitu: 

1. Membuat tabel distribusi jawaban kuesioner 

2. Menjumlah skor jawaban yang diperoleh oleh tiap-tiap responden  

3. Memasukkan skor tersebut ke rumus berikut:  

P = 
F

N
 x 100%  

Keterangan:  

P = Persentase yang ingin dicari  

F = Frekuensi yang diperoleh  

N = Jumlah Responden  

4. Hasil yang diperoleh disesuaikan dengan tabel kategori. Pada penelitian 

ini peneliti menggolongkan data ke dalam 5 kategori. Adapun norma 

kategori menurut Azwar (2012) yaitu: 
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Tabel 3.4 Norma kategori untuk Penafsiran Self Efficacy dengan Kepuasan 

Kerja Karyawan 

Sangat Rendah X < M – 1,5SD 

Rendah M – 1,5SD < X < M – 0,5SD 

Sedang M – 0,5SD < X < M + 0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 

Sangat tinggi M + 1,5SD < X 

 

Sebelum membuat norma kategorisasi pada variabel dan subvariabel 

penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan  nilai maksimum, nilai minimum, 

rata-rata, dan standar deviasi hipotetik. Selanjutnya, untuk menjawab rumusan 

masalah III peneliti mencari mengenai korelasi self efficacy dengan Kepuasan 

Kerja dengan menggunakan uji korelasi Pearson’s Product Moment dengan 

bantuan program SPSS 20.0 for windows. Adapun pedoman untuk memberikan 

nilai korelasi Sugiyono (2013) sebagai berikut. 

 

Tabel 3.5 Keterangan Koefisien Korelasi 

Koefisien Hubungan Antara Variabel 

0 Tidak ada korelasi antara dua variable 

>0- 0,25 Korelasi sangat lemah 

>0,25-0,5 Korelasi cukup 
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>0,5-0,75 Korelasi kuat 

>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat 

1 Korelasi sempurna 

Sumber : Sugiyono (2013) 

 

 Penggunaan rumus Product Moment memerlukan pemenuhan persyaratan 

parametric berupa data harus normal, linier, dan homogen. Untuk itu perlu 

dilakukan pengujian-pengujian yang akan diuraikan sebagai berikut.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk melihat bagaimana persebaran data 

dalam penelitian ini tersebar secara normal atau tidak (Santoso, 2010). Data yang 

tersebar secara normal terlihat pada nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 

0,05), apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka data tidak berdistribusi 

normal (p < 0,05). Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik Kolmogrov – Smirnov melalui program SPSS for windows. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Kaidah yang digunakan untuk 

menguji linear tidaknya hubungan antara kedua variabel adalah menggunakan 

SPSS 20.0 dengan taraf signifikan 0,05 dan dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear apabila signifikan lebih p > 0,05. 

3. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua varian populasi 

sama atau tidak. Jika nilai signifikan berada di atas 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa varians dari dua kelompok data sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS 20.0 for windows.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian  

Bab ini akan menjelaskan hasil dari penelitian mengenai Korelasi Antara 

Self Efficacy terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Hotel Syariah di Banda Aceh 

(Studi Kasus di Hotel Al-Hanifi Banda Aceh). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner secara online kepada karyawan 

Hotel Al-Hanifi Banda Aceh yang berjumlah 30 karyawan. Pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Selanjutnya, data diolah dan dibuat tabulasi data 

terhadap skor setiap item pernyataan pada kuesioner yang diberikan kepada 

responden baik untuk variabel “self efficacy” maupun variabel “kepuasan kerja”. 

Selain itu, analisis juga dilakukan untuk setiap butir soal seperti uji normalitas, 

homogenitas, dan juga linieritas untuk diperiksa kelayakan penggunaan rumus 

korelasi product moment. Setelah uji prasayarat dilaksanakan barulah analisis 

korelasi dilakukan. 

 

B. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian yang akan diuraikan berikut adalah deskripsi keadaan self-

efficacy dan deskripsi keadaan kepuasan kerja karyawan, serta hasil analisis 

korelasi antara self-efficacy dan kepuasan kerja. 

1. Hasil Tingkat Self Efficacy pada Karyawan Hotel di Hotel Al-Hanifi 

Banda Aceh 

 Tingkatan dari self efficacy pada karyawan Hotel Al-Hanifi Banda Aceh 

dapat diketahui dengan menggunakan analisis secara deskriptif, di mana terdapat 

perbedaan antara data hipotetik (yang mungkin terjadi atau diperkirakan) dan data 

empirik (berdasarkan kenyataan). Data mengenai self efficacy diperoleh dengan 

membagikan angket kepada karyawan yang berjumlah 30 responden. Angket 

terdiri dari 49 item pernyataan dengan rentang skor yang digunakan 1 sampai 

dengan 5. Deskripsi penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.  
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Tabel 4.1 Deskripsi Data Self Efficacy Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota 

Banda Aceh 

Variabel N 
Item 

valid 
Data Hipotetik Data Empirik 

Self 

Efficacy 
25 24 

Max Min �̅� SD Max Min �̅� SD 

120 24 72 16 107 63 87,1 12,9 

 

 Berdasarkan data hipotetik dan data empirik pada Tabel 4.1 diatas dapat 

dilihat bahwa data hipotetik lebih besar dibandingkan data empirik. Pada data 

Hipotetik datanya beragam dilihat dari standar deviasi lebih besar dibandingkan 

dengan data Empirik. Mean dan standar devisiasi hipotetik digunakan sebagai 

batasan dalam pengkategorian subjek. Data hipotetik pada tabel 4.1 yang terdiri 

dari  Xmax = 120, Xmin = 24, Mean = 72 dan SD = 16. Data hipotetik tersebut 

dijadikan acuan dalam mengkategorikan variabel Self Efficacy, dengan gambaran 

kategori tersebut, maka diperoleh skor hasil penilaian data Self Efficicacy 

karyawan hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Kategorisasi Variabel Self Efficacy Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota 

Banda Aceh 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

97 < X Sangat Tinggi 2 3,3% 

80< X ≤ 96 Tinggi 11 18,3% 

64 < X ≤ 79 Sedang 16 26,7% 

49 < X ≤ 63 Rendah 1 1,7% 
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X ≤48 Sangat Rendah 0 0% 

 

 Lebih jelasnya gambaran tentang Self Efficay karyawan hotel Al-Hanifi 

Kota Banda Aceh disajikan secara grafis dalam diagram sebagai berikut:  

 

Gambar 4.1 kategorisasi variabel self efficacy 

 Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa persentase Self 

Efficacy karyawan hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh berada pada ketegori sedang 

yaitu sebesar 26,7% dari jumlah karyawan sebanyak 16 karyawan, kategori sangat 

tinggi sebesar 3,3% dari jumlah guru sebanyak 2 karyawan dan kategori tinggi 

sebanyak 18,3% dari jumlah karyawan sebanyak 11 karyawan. Berdasarkan data 

persentase di atas, rata-rata karyawan memiliki Self Efficacy sedang, tidak ada 

karyawan yang memiliki Self Efficacy yang rendah dan sangat rendah, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa karyawan hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh memiliki 

Self Efficacy sedang.  

2. Hasil tingkat Kepuasan Kerja pada karyawan hotel Di Hotel Al-Hanifi 

Banda Aceh 

 Tingkatan dari kepuasan kerja pada karyawan hotel Al-Hanifi Banda Aceh 

dapat diketahui dengan menggunakan analisis secara deskriptif, di mana terdapat 

perbedaan antara data hipotetik (yang mungkin terjadi atau diperkirakan) dan data 

3,3%

18,3%

26,7%

1,7%

Kategorisasi Variabel Self Efficacy

sangat tinggi

tinggi

sedang

rendah
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empirik (berdasarkan kenyataan). Data mengenai kepuasan kerja diperoleh dengan 

membagikan angket kepada karyawan yang berjumlah 30 responden. Angket 

terdiri dari 49 item pernyataan dengan rentang skor yang digunakan 1 sampai 

dengan 5. Deskripsi penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 

 Tabel 4.3 Deskripsi Data Kepuasan Kerja Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota 

Banda Aceh 

Variabel N 
Item 

valid 
Data Hipotetik Data Empirik 

Kepuasan 

Kerja 
25 25 

Max Min �̅� SD Max Min �̅� SD 

125 25 75 16,6 105 60 78,4 9,1 

 

 Berdasarkan data hipotetik dan data empirik pada Tabel 4.2 diatas dapat 

dilihat bahwa data hipotetik lebih besar dibandingkan data empirik. Pada data 

Hipotetik datanya beragam dilihat dari standar deviasi lebih besar dibandingkan 

dengan data Empirik. Mean dan standar devisiasi hipotetik digunakan sebagai 

batasan dalam pengkategorian subjek. Data hipotetik pada tabel 4.2 yang terdiri 

dari  Xmax = 125, Xmin = 25, Mean = 75 dan SD = 16,6. Data hipotetik tersebut 

dijadikan acuan dalam mengkategorikan variabel Kepuasan Kerja, dengan 

gambaran kategori tersebut, maka diperoleh skor hasil penilaian data Kepuasan 

Kerja karyawan hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh pada Tabel 4.3.  

 

 

 

 

 

 



49 
 

 

 

Tabel 4.4 Kategorisasi Kepuasan Kerja Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota 

Banda Aceh 

 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

101 < X Sangat Tinggi 1 1,7% 

83< X ≤ 100 Tinggi 5 8,3% 

67 < X ≤ 82 Sedang 22 36,7% 

50 < X ≤ 66 Rendah 2 6,7% 

X ≤49 Sangat Rendah 0 0% 

 

 Lebih jelasnya gambaran tentang Kepuasan Kerja karyawan Hotel Al-

Hanifi Kota Banda Aceh disajikan secara grafis dalam diagram sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.2 Kategorisasi Variabel Kepuasan Kerja 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa persentase 

Kepuasan Kerja karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh berada pada 

ketegori sedang yaitu sebesar 36,7% dari jumlah karyawan sebanyak 22 

1,7%

8,3%

36,7%

6,7%

Kategorisasi Kepuasan Kerja

sangat tinggi

tinggi

sedang

rendah
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karyawan, kategori sangat tinggi sebesar 1,7% dari jumlah guru sebanyak 1 

karyawan, kategori tinggi sebanyak 8,3% dari jumlah karyawan sebanyak 5 

karyawan dan ketegori rendah sebanyak 6,7% dari jumlah karyawan sebanyak 2 

karyawan. Berdasarkan data persentase di atas, rata-rata karyawan memiliki 

kepuasan kerja pada kategori sedang tidak ada karyawan yang memiliki kepuasan 

kerja yang sangat rendah, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan hotel 

Al-Hanifi Kota Banda Aceh memiliki kategori sedang. 

 

3. Uji Asumsi 

 Perhitungan analisis data dilakukan setelah syarat uji asumsi dipenuhi, 

syarat tersebut meliputi uji asumsi dasar. Perhitungan dalam analisis ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 20.0. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk melihat bagaimana persebaran data 

dalam penelitian ini tersebar secara normal atau tidak, Santoso (2010). Data yang 

tersebar secara normal terlihat dalam nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (p > 

0.05), apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka data tidak terdistribusi 

secara normal (p < 0.05). Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Kolmogrov – Smirnov melalui program SPSS for windows dengan 

signifikansi 0, 445 artinya data berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mnegetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Kaidah yang digunakan untuk 

menguji linear tidaknya hubungan antara kedua variabel adalah menggunakan 

SPSS 20.0 dengan taraf signifikan 0,05 dan dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear apabila signifikan lebih p > 0,05, berdasarkan hasil uji 

linearitas maka nilai signifikansinya adalah 0,719. 

c. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua varian populasi 

sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene  
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pada  SPSS versi 20.0. Jika nilai signifikan berada di atas 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa varians dari dua kelompok data sama. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini menggunakan program dengan nilai signifikansi 0,694 artinya data 

homogen. 

4. Uji Korelasi  

 Pada penelitian ini menggunakan korelasi untuk menguji ada atau tidaknya 

hubungan antarvariabel satu dan yang lain dan juga seberapa besar variasi variabel 

tersebut dengan variabel lainnya. Intensitas hubungan antarvariabel dinyatakan 

dalam satu indeks yang disebut sebagai koefisian korelasi. Hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara self efficacy 

dengan kepuasan kerja pada karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh. 

Berdasarkan uji normalitas dan linearitas, data yang didapatkan memiliki 

persebaran yang normal serta linier. Maka dari itu metode korelasi yang 

digunakan adalah metode Pearson Corelation.  

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi pada Kedua Variabel 

Correlations 

 self efficacy kepuasan kerja 

self efficacy 

Pearson Correlation 1 ,387* 

Sig. (2-tailed)  ,035 

N 30 30 

kepuasan kerja 

Pearson Correlation ,387* 1 

Sig. (2-tailed) ,035  

N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil uji korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

yaitu variabel self-efficacy dengan kepuasan kerja memiliki nilai korelasi sebesar 

0,387 dengan signifikan 0,035. Hal ini mengindikasikan bahwa self-efficacy tidak 

ada korelasi terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin tinggi self-efficacy maka 
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semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. Begitupun sebaliknya, apabila self-

efficacy rendah maka kepuasan kerja juga ikut rendah. Sehingga hipotesis pada 

penelitian ini “tidak terdapat korelasi yang positif signifikan antara self-efficacy 

dengan kepuasan kerja pada karyawan hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh”. 

Tabel 4.6 Korelasi Self Efficacy dengan Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor 

Psikologi 

Correlations 

 self efficacy kepuasan kerja 

self efficacy 

Pearson Correlation 1 -,044 

Sig. (2-tailed)  ,816 

N 30 30 

kepuasan kerja 

Pearson Correlation -,044 1 

Sig. (2-tailed) ,816  

N 30 30 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa subvariabel Self 

Efficacy dengan SubVariabel Kepuasan Kerja Faktor Psikologi memiliki nilai 

korelasi sebesar -,044 dengan signifikan 0,816. Hal ini mengidikasikan bahwa 

subvariabel Self Efficacy dengan Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor Psikologi 

memiliki hubungan secara negatif dengan kategori.  

Tabel 4.7 Korelasi Self Efficacy dengan Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor 

Sosial 

Correlations 

 self efficacy kepuasan kerja 

self efficacy 

Pearson Correlation 1 ,438* 

Sig. (2-tailed)  ,015 

N 30 30 

kepuasan kerja 

Pearson Correlation ,438* 1 

Sig. (2-tailed) ,015  

N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



53 
 

 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa subvariabel Self 

Efficacy dengan Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor Sosial memiliki nilai korelasi 

sebesar 0,438 dengan signifikan 0,015. Hal ini mengidikasikan bahwa subvariabel 

Self Efficacy dengan Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor Sosial memiliki 

hubungan secara positif dengan katagori lemah.  

Tabel 4.8 Korelasi Self Efficacy dengan Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor 

Fisik  

Correlations 

 self efficacy kepuasan kerja 

self efficacy 

Pearson Correlation 1 ,250 

Sig. (2-tailed)  ,183 

N 30 30 

kepuasan kerja 

Pearson Correlation ,250 1 

Sig. (2-tailed) ,183  

N 30 30 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa sub Self Efficacy dengan 

Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor Fisik memiliki nilai korelasi sebesar 0,250 

dengan signifikan 0,183. Hal ini mengidikasikan bahwa variabel Self Efficacy 

dengan Subvariabel Kepuasan Kerja Faktor Fisik memiliki hubungan secara 

positif dengan katagori lemah.  

C. Pembahasan 

1. Tingkat Self Efficacy pada Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh 

 Tingkat Self Efficacy pada karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh 

terbagi ke dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat 

rendah. Dalam distribusi kategori self efficacy ketegori sedang yaitu sebesar 

26,7% dari jumlah karyawan sebanyak 16 karyawan, kategori sangat tinggi 

sebesar 3,3% dari jumlah guru sebanyak 2 karyawan dan kategori tinggi sebanyak 

18,3% dari jumlah karyawan sebanyak 11 karyawan. 
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2. Tingkat Kepuasan Kerja pada Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda 

Aceh 

 Tingkat kepuasan kerja pada karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh 

terbagi ke dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat 

rendah. Dalam distribusi ketegori sedang yaitu sebesar 36,7% dari jumlah 

karyawan sebanyak 22 karyawan, kategori sangat tinggi sebesar 1,7% dari jumlah 

guru sebanyak 1 karyawan, kategori tinggi sebanyak 8,3% dari jumlah karyawan 

sebanyak 5 karyawan dan ketegori rendah sebanyak 6,7% dari jumlah karyawan 

sebanyak 2 karyawan. 

3. Korelasi Antara Sel Efficacy dengan Kepuasan Kerja Karyawan hotel 

Al-Hanifi Kota Banda Aceh 

 Sapariyah (2011:19) dan Bandura (dalam Indarti, 2008:6) menjelaskan 

bahawa self efficacy merupakan kepercayaan individu akan potensi yang dimiliki  

dirinya untuk menunaskan sebuah pekerjaan. Self efficacy yaitu kepercayaan 

bahwa individu mampu melaksanakan tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi 

rintangan dalam berbagai situasi. Bandura juga mengatakan bahwa individu 

cenderung menghindari atau bahkan lari dari situasi yang diyakini ia tidak mampu 

untuk menghadapinya. Patton (dalam Wijaya, 2007:121) mmenjelaskan self 

efficacy yaitu kepercayaan terhadap diri sendiri dengan penuh optimisme serta 

harapan untuk dapat memecahkan masalah tanpa rasa putus asa. Self efficacy yang 

dimiliki individu itu dapat membuat individu mampu menghadapi berbagai 

situasi. 

 Dari kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah 

keyakinan dan kepercayaan yang ada dalam diri seseorang akan kemampuan yang 

dimiliki untuk melakukan sesuatu sehingga dapat membentuk suatu perilaku 

tertentu yang sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

 Menurut Wilson Bangun dalam Bahri, S & Nisa, Y. C. (2017) mengatakan 

bahwa kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya, 

bermacam-macam sikap seseorang terhadap pekerjaannya mencerminkan 

pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam pekerjaanya 
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serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan. Pekerjaan yang 

menyenangkan untuk dikerjakan dapat dikatakan bahwa pekerjaan itu memberi 

kepuasan bagi pemangkunya. Kejadian sebaliknya ketidakpuasan akan diperoleh 

bila suatu pekerjaan tidak menyenangkan untuk dikerjakan. 

 Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual dan tergantung 

pada persepsi seseorang tentang apa yang dirasakannya mengenai pekerjaan. 

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangi dan mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi 

kerja. Berdasarkan (Hartatik, 2014) menjelaskan lebih lanjut bahwa teori 

kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat sebagian orang lebih 

puas terhadap pekerjaannya daripada beberapa lainnya. 

Hasil uji korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

yaitu variabel self-efficacy dengan kepuasan kerja memiliki nilai korelasi sebesar 

0,387 dengan signifikan 0,035. Hal ini mengidikasikan bahwa self-efficacy tidak 

berhubungan terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin tinggi self-efficacy maka 

semalin tinggi kepuasan kerja karyawan. Begitupun sebaliknya, apabila self-

efficacy rendah maka kepuasan kerja  juga ikut rendah. Sehingga hipotesis pada 

penelitian ini “tidak terdapat korelasi yang positif signifikan antara self-efficacy 

dengan kepuasan kerja pada karyawan hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh”. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, N., & 

Laily, N. (2020) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa hubungan antara self 

efficacy dengan tingkat kepuasan kerja tidak ada korelasi yang signifikan, hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi p = 0,213 artinya nilai p > 0,05 sehingga Ha 

di tolak sedangkan Ho diterima. Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi 

tingkat self efficacy maka belum tentu diikuti oleh tingkat kepuasan kerja, begitu 

pula sebaliknya semakin rendah tingkat self efficacy belum tentu tingkat kepuasan 

kerja juga rendah.  

 Kepuasan kerja karyawan dalam suatu organisasi sangat penting 

peranannya dalam rangka menciptakan kinerja yang optimal. Ketika seseorang 

mendapatkan kepuasan dalam bekerja ia akan berupaya semaksimal mungkin 
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dengan kemampuannya, untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga 

produktivitas dan kinerja pegawai akan meningkat secara optimal. Karyawan yang 

memiliki kepuasan tinggi dalam pekerjaannya memiliki kinerja yang lebih baik 

dalam menjalankan tugasnya dari pada mereka yang merasa tidak puas atas 

pekerjaannya.  

 Kepuasan kerja merupakan hal yang penting di bidang manajemen sumber 

daya manusia. Kepuasan kerja, motivasi dan self efficacy merupakan variabel 

yang saling berkaitan untuk membantu meningkatkan kinerja karyawan. Self-

efficacy dan motivasi tinggi akan mendukung kepercayaan diri seseorang dalam 

pencapaian tujuannya serta mencapai kepuasan kerja yang tinggi. Menurut Dewi 

(2014) Self efficacy tinggi akan menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi dan 

rendahnya self efficacy kakan menimbulkan kepuasan kerja yang cenderung 

rendah. Penelitian yang dipaparkan di atas menunjukkan fakta bahwa faktor self 

efficacy mempengaruhi kepuasan kerja serta tidak langsung juga mempengaruhi 

motivasi karyawan. 

 Kepuasan atau ketidakpuasan seseorang dengan pekerjaan merupakan 

keadaan yang sifatnya subjektif, yang merupakan hasil kesimpulan yang  

didasarkan  pada  suatu  perbandingan  mengenai  apa  yang  secara  nyata  

diterima oleh  pegawai  dari  pekerjaannya  sebagai  hal  yang  pantas,  atau  

berhak  baginya. Sementara setiap pegawai secara subjektif menentukan 

bagaimana pekerjaan memuaskan. Kepuasan kerja yang tinggi merupakan tanda 

organisasi yang dikelola dengan baik dan pada dasarnya merupakan hasil 

manajemen perilaku yang efektif. Peningkatan kepuasan kerja karyawan pada 

suatu perusahaan hanya mungkin  terlaksana  secara  bermakna  apabila  faktor-

faktor  yang  mempengaruhi  dapat diidentifikasi secara ilmiah, baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif (besarnya  hubungan)  dengan  memberi  penekanan  

intervensi  pada  faktor-faktor  yang lebih besar bobot hubungannya Wibowo, N. 

R. (2010). 

 Menurut Robbins dalam Hadiyatno, D., & Saraswati, W. (2016) para 

manajer seharusnya peduli akan tingkat kepuasan kerja dalam organisasi mereka 

sekurang-kurangnya dengan tiga alasan:  
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1. Ada bukti yang jelas bahwa karyawan yang tidak puas lebih sering  

melewatkan kerja dan lebih besar kemungkinan mengundurkan diri.  

2. Telah diperagakan bahwa karyawan yang puas mempunyai kesehatan  

yang lebih baik dan usia lebih panjang.  

3. Kepuasan pada pekerjaan. 

artinya adalah kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan emosional yang 

bersifat positif atau menyenangkan sebagai hasil dari penilaian terhadap 

suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. 

 

 Edy Sutrisno Hadiyatno, D., & Saraswati, W. (2016) mengemukakan 

factor yang mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut:  

1. Faktor individual, meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan. 

2. Faktor social, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan pekerja,  

kebebasan berpolitik dan hubungan kemasyarakatan.  

3. Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan,  

ketentraman kerja, kondisi kerja dan kesempatan untuk maju. Selain  

itu juga penghargaan terhadap kecakapan, hubungan sosial di dalam  

pekerjaan, ketepatan dalam menyelesaikan konflik antar manusia dan  

perasaan diperlakukan adil baik yang menyangkut pribadi maupun  

tugas 

 

 Dalam buku Manajemen Sumber Daya manusia karya Abdurrahmat  

Fathoni dalam Hadiyatno, D., & Saraswati, W. (2016) Adapun kepuasan kerja 

karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor:  

1. Balas jasa yang adil dan layak. 

2. Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian.  

3. Berat ringannya pekerjaan. 

4. Suasana dan lingkungan pekerjaan.  

5. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan.  

6. Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya.  

7. Sifat pekerjaan monoton atau tidak. 
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 Kepuasan kerja karyawan merupakan masalah penting yang  

diperhatikan dalam hubungannya mempengaruhi tingkat prestasi kerja  

karyawan, artinya jika kepuasan diperoleh dari pekerjaan, maka prestasi kerja 

karyawan baik. Sebaliknya jika kepuasan kerja kurang tercapai maka prestasi 

kerja karyawan rendah. Jadi, kepuasan kerja karyawan merupakan kunci 

pendorong moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalam 

mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 

terhadap permasalah yang ada, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat Self Efficacy pada Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh 

Dalam distribusi kategori self efficacy ketegori sedang yaitu sebesar 26,7% 

dari jumlah karyawan sebanyak 16 karyawan, kategori sangat tinggi sebesar 

3,3% dari jumlah guru sebanyak 2 karyawan dan kategori tinggi sebanyak 

18,3% dari jumlah karyawan sebanyak 11 karyawan.  

2. Tingkat Kepuasan Kerja pada Karyawan Hotel Al-Hanifi Kota Banda Aceh 

Dalam distribusi ketegori sedang yaitu sebesar 36,7% dari jumlah karyawan 

sebanyak 22 karyawan, kategori sangat tinggi sebesar 1,7% dari jumlah guru 

sebanyak 1 karyawan, kategori tinggi sebanyak 8,3% dari jumlah karyawan 

sebanyak 5 karyawan dan ketegori rendah sebanyak 6,7% dari jumlah 

karyawan sebanyak 2 karyawan. 

3. Hasil uji korelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variable 

yaitu variabel self-efficacy dengan kepuasan kerja memiliki nilai korelasi 

sebesar 0,387 dengan signifikan 0,035 p > 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa self-efficacy tidak berhubungan terhadap kepuasan kerja. Artinya 

semakin tinggi self-efficacy maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. 

Begitupun sebaliknya, apabila self-efficacy rendah maka kepuasan kerja juga 

ikut rendah. Sehingga pada penelitian ini tidak terdapat korelasi yang positif 

signifikan antara self-efficacy dengan kepuasan kerja pada karyawan hotel Al-

Hanifi Kota Banda Aceh. 

 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran-saran praktis 

pada pihak-pihak terkait:  
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a. Hotel Al-Hanifi diharapkan untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai dengan mengoptimalkan indikator-indikator self efficacy serta 

memberikan penghargaan terhadap keterampilan dan prestasi pegawai, 

memberi fasilitas seperti peralatan kantor, dan lain-lain, menjaga 

kenyamanan pegawai, memberikan sistem gaji yang baik. Kepuasan kerja 

karyawan sangat penting karena dapat mempengaruhi hasil dari pekerjaan 

karyawan.  

b. Karyawan sebaiknya terus mempertahankan self efficacy dalam diri seperti 

mampu menilai diri sendiri secara positif dan memiliki keyakinan dalam diri 

agar mampu menghadapi kesulitan maupun hambatan dalam bekerja. 

c. Bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan masih banyak 

variabel-variabel lain yang harus diperhatikan dalam penelitian ini. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja karyawan serta dapat menggunakan metode 

lain seperti wawancara supaya memiliki data yang lebih akurat. 
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Lampiran 1 : Kisi kisi Instrumen Penelitian 

1.  Self 

Efficacy 

Level ( 
Tingkat ) 

Tingkat kesulitan tugas 1. Jika saya dalam kesulitan, saya bisa menemukan solusi untuk 
mengatasinya(+) 

2. Saya suka ketika mendapat tugas yang sulit, karena merasa 
tertantang(+) 

3. Ketika mendapat tugas yang sulit, saya yakin mampu 
menyelesaikanya(+) 

4. Ketika mendapat tugas yang sulit, saya malas untuk 
Mengerjakanya (-) 

Individu yakin mampu 
mengatasi tugas yang sulit 

5. Saya selalu dapat memecahkan tugas yang sulit jika saya 
berusaha untuk mencoba(+) 

6. Saya bisa tetap tenang saat menghadapi kesulitan karena saya 
dapat mengandalkan kemampuan yang saya miliki(+) 

7. Ketika mendapatkan tugas yang sulit, saya yakin dapat 
menyelesaikan dengan hasil yang baik(+) 

8. Ketika  mendapatkan  tugas  yang  sulit,  dan tidak bisa 
mengerjakan maka tugasnya saya biarkan (-) 

9. Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang sulit (seperti 
tugas fisika, kimia, matematika, dsb) (-) 

Strength 

(Kekuatan) 

Kemantapan terhadap 

keyakinan yang dibuat 

10. Sangat mudah bagi saya, untuk tetap berpegang teguh pada 

tujuan dan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut(+) 

11. Saya yakin, tujuan yang saya inginkan akan tercapai(+) 

12. Ketika sudah belajar, saya yakin bisa menjawab soal dalam 

ujian(+) 

13. Saya merasa kecewa, jika keinginan saya tidak tercapai(-) 
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Keyakinan yang dibuat akan 
memberikan hasil sesuai 

harapan 

14. Ketika di beri tantangan untuk menyelesaikan tugas yang sulit, 

jika saya yakin bisa menyelesaikannya maka tugas tersebut 

selesai dengan baik dan benar(+) 

15. Ketika saya yakin berhasil untuk menyelesaikan tugas yang 

sulit, maka tugas tersebut akan selesai dengan baik(+) 

16. Ketika mendapat tugas yang sulit, saya akan berusaha 

sampai bisa untuk menyelesaikanya(+) 
17. Tugas yang sulit, sering tidak saya kerjakan(-) 

Keyakinan dalam 

mempertahankan 

Perilakunya 

18. Jika keinginan saya ditentang oleh orang lain, saya akan tetap 

berusaha untuk mewujudkanya(+) 

19. Saya tetap mempertahankan keinginan saya, meskipun 

banyak yang menentang(+) 
20. Saya yakin tugas yang dikerjakan benar, meskipun 

berbeda dengan teman saya(+) 
21.  Jika banyak yang menentang keinginan saya, maka 

keinginan tersebut saya tinggalkan (-) 

22. Ketika ada teman yang membantah pendapat saya, saya 

langsung merasa tidak percaya diri(-) 

Kemampuan mengatasi 

Masalah 

23. Saya yakin, bahwa saya dapat menangani masalah yang  tidak 

terduga dengan cara yang efisien(+) 

24. Memiliki banyak pengetahuan, membuat saya tau cara 

menyelesaikan masalah(+) 

25. Saya dapat memecahkan sebagian besar masalah, ketika saya 
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memperhitungkan upaya yang diperlukan(+) 

26. Ketika saya tisak bisa menyelesaikan tugas yang sulit, 

saya mencontoh tugas teman saya(-) 

Generality 

(Keluasan) 

Menguasai berbagai bidang 

dalam penyelesaian 

masalah 

27. Ketika saya dihadapkan dengan satu masalah, saya bisa 

menemukan beberapa solusinya(+) 

28. Saya dapat menemukan banyak solusi dari permasalahan yang 

saya alami(+) 

29. Dalam menghadapi masalah, saya memilih satu solusi 

untuk menyelesaikanya(-) 

30. Dalam mengerjakan tugas, saya menggunakan satu cara yang 

telah diajarkan oleh guru(-)    

2.  Kepuasan 

Kerja  

Faktor 

Psikologi 

Berhubungan dengan 

kejiwaan karyawan 

1. Pekerjaan yang saya lakukan di perusahaan sesuai minat 

saya(+) 

2. Pekerjaan yang saya lakukan menambah keterampilan kerja 

saya(+) 

3.  Saya acuh tak acuh dengan pekerjaan saya(-) 

  Faktor 

Sosial 

interaksi sosial baik antara 

sesame karyawan 

1. Rekan kerja di perusahaan mendukung kinerja saya(+) 

2. Saya merasa senang karena rekan-rekan kerja momotivasi 

kemajuan karir saya (+) 

3. Saya menikmati kebersamaan dengan rekan-rekan kerja 

saya(+) 

4. Pimpinan memberikan dukungan terhadap kinerja saya(+) 

5. Perusahaan memberikan sanksi terhadap pelanggaran yang 

dilakukan oleh karyawan(+) 
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6. Sanksi yang diberikan perusahaan memberatkan(-) 

7. Pengawasan di perusahaan sudah cukup baik(+) 

8. Pembagian dan pengorganisasian pekerjaan sudah cukup 

baik(+) 

9. Peraturan di perusahaan sudah cukup baik(+) 

10. Saya lebih senang jika sewaktu-waktu perusahaan mengadakan 

kegitan refresing antar karyawan(+)  

11. Pimpinan menjalin hubungan yang baik dengan 

Bawahannya(+) 

12. Saya merasa puas saat pimpinan menegur karyawan yang tidak 

disiplin (+) 

  Faktor Fisik Kondisi fisik karyawan 1. Saya merasa nyaman bekerja diruangan karena fasilitas ruang 

kerja saya lengkap(+) 

2. Fasilitas yang disediakan perusahaan mempermudah  pekerjaan 

saya(+) 

3. Temperatur udara diruangan kerja saya sangat mendukung(+) 

4. Perusahaan cukup memperhatikan keselamatan kerja 

karyawannya(+) 

5. Perusahaan bertanggung jawab atas keselamatan kerja 

karyawan(+) 

  Faktor 

Finansial 

Jaminan serta 

kesejahteraan karyawan 

1. Perusahaan memberikan gaji sesuai kinerja saya(+) 

2. Gaji saya cukup, mengingat tanggung jawab yang saya kerjakan 

(+)  

3. Promosi diberikan kepada karyawan yang berprestasi(+) 
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4. Saya merasa senang bekerja lembur, karena bonus yang saya 

terima(-) 

5. Tunjangan yang saya terima sesuai(+)  

6. Pemberian bonus kerja di perusahaan mendukung kinerja 

saya(+) 

7. Jaminan atas pekerjaan saya kurang di perhatikan(-) 

8. Jika saya melaksanakan pekerjaan dengan baik maka saya akan 

di promosikan di perusahaan(+) 
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Lampran 2 : Instrumen Penelitian  Uji Valid Self Efficacy 

No Item SS S TS STS 

1. Saya selalu dapat memecahkan tugas yang sulit 
jika saya berusaha untuk mencoba 

    

2. Jika saya dalam kesulitan, saya bisa menemukan 
solusi 
untuk mengatasinya 

    

3. Saya suka ketika mendapat tugas yang sulit, 
karena merasa tertantang 

    

4. Saya bisa tetap tenang saat menghadapi 
kesulitan karena saya dapat mengandalkan 
kemampuan yang saya miliki 

    

5. Ketika mendapatkan tugas yang sulit, saya 
yakin dapat menyelesaikan dengan hasil yang 
baik 

    

6. Ketika mendapat tugas yang sulit, saya malas 
untuk mengerjakanya 

    

7. Ketika  mendapatkan  tugas  yang  sulit,  dan 
tidak bisa mengerjakan maka tugasnya saya 
biarkan 

    

8. Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang sulit 
(seperti tugas fisika, kimia, matematika, dsb) 

    

9. Sangat mudah bagi saya, untuk tetap 
berpegang teguh pada tujuan dan berusaha 
untuk mencapai tujuan tersebut 

    

10. Saya yakin, tujuan yang saya inginkan akan 
tercapai 

    

11. Ketika di beri tantangan untuk menyelesaikan 
tugas yang sulit, jika saya yakin bisa 
menyelesaikannya maka tugas tersebut selesai 
dengan baik dan benar 

    

12. Ketika saya yakin berhasil untuk 
menyelesaikan tugas yang sulit, maka tugas 
tersebut akan selesai dengan baik 

    

13. Jika keinginan saya ditentang oleh orang lain, 
saya akan tetap berusaha untuk mewujudkanya 

    

14. Tugas yang sulit, sering tidak saya kerjakan     

15. Jika banyak yang menentang keinginan saya, 
maka keinginan tersebut saya tinggalkan 

    

16. Saya yakin, bahwa saya dapat menangani 
masalah yang tidak terduga dengan cara yang 
efisien 

    

17. Saya tetap mempertahankan keinginan saya,     
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meskipun banyak yang menentang 

18. Memiliki banyak pengetahuan, membuat saya 
tau cara menyelesaikan masalah 

    

19. Saya dapat memecahkan sebagian besar 
masalah, ketika saya memperhitungkan upaya 
yang diperlukan 

    

20. Ketika saya tisak bisa menyelesaikan tugas 
yang sulit, 
saya mencontoh tugas teman saya 

    

21. Ketika saya dihadapkan dengan satu masalah, 
saya bisa menemukan beberapa solusinya 

    

22. Saya dapat menemukan banyak solusi dari 
permasalahan yang saya alami 

    

23. Dalam menghadapi masalah, saya memilih 
satu solusi untuk menyelesaikanya 

    

24. Ketika mendapat tugas yang sulit, saya akan 
berusaha sampai bisa untuk menyelesaikanya 

    

25. Saya yakin tugas yang dikerjakan benar, 
meskipun berbeda dengan teman saya 

    

26. Ketika sudah belajar, saya yakin bisa 
menjawab soal dalam ujian 

    

27. Ketika mendapat tugas yang sulit, saya yakin 
mampu  menyelesaikanya 

    

28. Saya merasa kecewa, jika keinginan saya tidak 
tercapai 

    

29. Ketika ada teman yang membantah pendapat 
saya, saya langsung merasa tidak percaya diri 

    

30. Dalam mengerjakan tugas, saya menggunakan 
satu cara yang telah diajarkan oleh guru 
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N % 

Cases Valid 57 100,0 

 
Excludeda 0 ,0 

 Total 57 100,0 

 

Lampiran 3 : Uji Validitas dan  Reliabilitas Self Efficacy 

 

Case Processing Summar 
 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,867 30 

 
 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

C1 83,9649 94,177 ,479 ,861 

C2 83,9298 95,924 ,437 ,862 

C3 84,2982 93,677 ,461 ,861 

C4 84,1754 97,719 ,211 ,867 

C5 84,1053 94,346 ,606 ,859 

C6 84,4035 90,924 ,566 ,858 

C7 84,4035 90,745 ,594 ,857 

C8 84,5439 92,110 ,530 ,859 

C9 84,0351 93,999 ,461 ,861 

C10 83,8070 93,980 ,568 ,859 

C11 83,8947 93,489 ,685 ,857 

C12 83,9825 94,696 ,466 ,861 

C13 84,1579 94,278 ,411 ,862 

C14 84,5614 93,429 ,403 ,863 

C15 84,4386 91,572 ,603 ,857 

C16 84,2456 96,046 ,299 ,865 

C17 84,1404 95,444 ,442 ,862 

C18 84,0175 95,196 ,401 ,863 

C19 84,1404 95,159 ,371 ,863 

C20 84,5789 96,212 ,244 ,867 

C21 84,0526 96,336 ,298 ,865 

C22 84,2105 93,812 ,508 ,860 

C23 84,9825 105,339 -,325 ,879 

C24 84,0175 92,018 ,578 ,858 

C25 84,0526 96,229 ,447 ,862 

C26 84,1404 93,980 ,424 ,862 

C27 84,0000 94,286 ,507 ,860 

C28 84,7544 94,617 ,342 ,864 

C29 84,6140 93,527 ,384 ,863 

C30 84,9298 103,924 -,205 ,879 

 



 

74 

 

Item gugur : 4,16,20,21,23,30 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

87,1579 101,100 10,05483 30 
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Lampiran 4 : Instrumen Self Efficacy   

 Dalam rangka untuk memenuhi tugas akhir skripsi di Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, bersama ini dengan hormat kami 

memohon kesediaan Saudara/saudari untuk menjadi responden penelitian kami. Kuisioner ini 

merupakan instrumen penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama    : Maulidi Agusti 

NIM    : 15423139 

Jurusan  : Ekonomi Islam 

Fakultas  : Ilmu Agama Islam 

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

Kami mohon bantuan dan partisipasinya untuk mengisi angket ini sesuai dengan yang 

Saudara/saudari rasakan saat ini apa adanya. Saya sangat menghargai kejujuran Anda dalam 

mengisi kuesioner ini dan akan menjamin kerahasiaannya.  

Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan dalam 

perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia. Atas kerjasama dan bantuan Anda, saya 

ucapkan terima kasih. 

Petunjuk pengisian 

Isilah dengan memberi tanda check list (√) pada kuesioner jawaban yang telah tersedia 

disetiap pertanyaan tersebut. 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

TS : Tidak Setuju 
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No.  Item SS S N TS STS 

1.  Saya selalu dapat memecahkan tugas yang sulit jika saya berusaha 

untuk mencoba 

     

2.  Jika saya dalam kesulitan, saya bisa menemukan solusi untuk 

mengatasinya 

     

3.  Saya suka ketika mendapat tugas yang sulit, karena merasa 

tertantang 

     

4.  Ketika mendapatkan tugas yang sulit, saya yakin dapat 

menyelesaikan dengan hasil yang baik 

     

5.  Ketika mendapat tugas yang sulit, saya malas untuk 

Mengerjakanya 

     

6.  Ketika  mendapatkan  tugas  yang  sulit,  dan tidak bisa 

mengerjakan maka tugasnya saya biarkan 

     

7.  Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang sulit (seperti tugas 

fisika, kimia, matematika, dsb) 

     

8.  Sangat mudah bagi saya, untuk tetap berpegang teguh pada 

tujuan dan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut 

     

9.  Saya yakin, tujuan yang saya inginkan akan tercapai      

10.  Ketika di beri tantangan untuk menyelesaikan tugas yang sulit, 

jika saya yakin bisa menyelesaikannya maka tugas tersebut 

selesai dengan baik dan benar 

     

11.  Ketika saya yakin berhasil untuk menyelesaikan tugas yang 

sulit, maka tugas tersebut akan selesai dengan baik 

     

12.  Jika keinginan saya ditentang oleh orang lain, saya akan tetap 

berusaha untuk mewujudkanya 

     

13.  Tugas yang sulit, sering tidak saya kerjakan      

14.  Jika banyak yang menentang keinginan saya, maka keinginan 

tersebut saya tinggalkan 

     

15.  Saya tetap mempertahankan keinginan saya, meskipun banyak 

yang menentang 

     

16.  Memiliki banyak pengetahuan, membuat saya tau cara 

menyelesaikan masalah 

     

17.  Saya dapat memecahkan sebagian besar masalah, ketika saya 

memperhitungkan upaya yang diperlukan 

     

18.  Saya dapat menemukan banyak solusi dari permasalahan yang 

saya alami 

     

19.  Ketika mendapat tugas yang sulit, saya akan berusaha sampai 

bisa untuk menyelesaikanya 

     

20.  Saya yakin tugas yang dikerjakan benar, meskipun berbeda 

dengan teman saya 

     

21.  Ketika sudah belajar, saya yakin bisa menjawab soal dalam 

ujian 

     

22.  Ketika mendapat tugas yang sulit, saya yakin mampu 

menyelesaikanya 

     

23.  Saya merasa kecewa, jika keinginan saya tidak tercapai      

24.  Ketika ada teman yang membantah pendapat saya, saya 

langsung merasa tidak percaya diri 
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Lampiran 5 : Instrumen Uji Validitas  Kepuasan Kerja 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1.  
Pekerjaan yang saya lakukan di 
perusahaan sesuai minat saya      

2.  
Pekerjaan yang saya lakukan menambah 
keterampilan kerja saya      

3.  
Saya acuh tak acuh dengan pekerjaan 
saya      

4.  
Rekan kerja di perusahaan mendukung 
kinerja saya      

5.  
Saya merasa senang karena rekan-rekan 
kerja momotivasi kemajuan karir saya      

6.  
Saya menikmati kebersamaan dengan 
rekan-rekan kerja saya      

7.  
Pimpinan memberikan dukungan 
terhadap kinerja saya      

8.  
Perusahaan memberikan sanksi terhadap 
pelanggaran yang dilakukan oleh 
karyawan 

     

9.  
Sanksi yang diberikan perusahaan 
memberatkan      

10.  
Pengawasan di perusahaan sudah cukup 
baik      

11.  
Pembagian dan pengorganisasian 
pekerjaan sudah cukup baik      

12.  
Peraturan di perusahaan sudah cukup 
baik      

13.  Saya lebih senang jika sewaktu-waktu perusahaan mengadakan kegitan refresing antar karyawan      

14.  
Pimpinan menjalin hubungan yang baik dengan 
Bawahannya      

15.  
Saya merasa puas saat pimpinan menegur 
karyawan yang tidak disiplin      

16.  
Saya merasa nyaman bekerja diruangan 
karena fasilitas ruang kerja saya lengkap      

17.  Fasilitas yang disediakan perusahaan mempermudah pekerjaan saya 
     

18.  
Temperatur udara diruangan kerja saya 
sangat mendukung      

19.  
Perusahaan cukup memperhatikan 
keselamatan kerja karyawannya      

20.  
Perusahaan bertanggung jawab atas 
keselamatan kerja karyawan      

21.  Perusahaan memberikan gaji sesuai 
kinerja saya      

22.  
Gaji saya cukup, mengingat tanggung 
jawab yang saya kerjakan      

23.  Promosi diberikan kepada karyawan yang 
berprestasi      

24.  
Saya merasa senang bekerja lembur, 
karena bonus yang saya terima      
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25.  Tunjangan yang saya terima sesuai      

26.  
Pemberian bonus kerja di perusahaan 
mendukung kinerja saya      

27.  Jaminan atas pekerjaan saya kurang di 
perhatikan      

28.  
Jika saya melaksanakan pekerjaan 
dengan baik maka saya akan di 
promosikan di perusahaan 
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Lampiran 6 : Uji Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Kerja 

 

Variabel 

 

Butir 

 

Sig 

 

Alpha 

 

Koefisien 

Alpha 

Cronbach 

 

Validitas 

 

Reliabilitas 

Faktor 

Psikologi 

(X1) 

X1.1 .000 0.05  

.179 

Valid  

Tidak 

Reliabel 

X1.2 .000 0.05 Valid 

X1.3 .000 0.05 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 

sosial 

 (X2) 

X2.4 .033 0.05  

 

 

 

 

 

 

 
.787 

Valid  

 

 

 

 

 

 

 
Reliabel 

X2.5 .000 0.05 Valid 

X2.6 .001 0.05 Valid 

X2.7 .000 0.05 Valid 

X2.8 .001 0.05 Valid 

X2.9 .088 0.05 Tidak Valid 

X2.10 .000 0.05 Valid 

X2.11 .000 0.05 Valid 

X2.12 .000 0.05 Valid 

X2.13 .000 0.05 Valid 

X2.14 .000 0.05 Valid 

X2.15 .000 0.05 Valid 

 

 

 

Faktor 

Fisik  

(X3) 

X3.16 .000 0.05  

 

 
.719 

Valid  

 

 
Reliabel 

X3.17 .000 0.05 Valid 

X3.18 .000 0.05 Valid 

X3.19 .001 0.05 Valid 

X3.20 .000 0.05 Valid 

 

 

 

 

Faktor 

Finansial 

(X4) 

X4.21 .000 0.05  

 

 

 

 
.636 

Valid  

 

 

 

 
Reliabel 

X4.22 .000 0.05 Valid 

X4.23 .136 0.05 Tidak Valid 

X4.24 .000 0.05 Valid 

X4.25 .332 0.05 Tidak Valid 

X4.26 .000 0.05 Valid 

X4.27 .024 0.05 Valid 

X4.28 .000 0.05 Valid 
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Lampiran 7 : Instrumen Kepuasan Kerja   

 Dalam rangka untuk memenuhi tugas akhir skripsi di Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, bersama ini dengan hormat kami 

memohon kesediaan Saudara/saudari untuk menjadi responden penelitian kami. Kuisioner ini 

merupakan instrumen penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama    : Maulidi Agusti 

NIM    : 15423139 

Jurusan  : Ekonomi Islam 

Fakultas  : Ilmu Agama Islam 

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

Kami mohon bantuan dan partisipasinya untuk mengisi angket ini sesuai dengan yang 

Saudara/saudari rasakan saat ini apa adanya. Saya sangat menghargai kejujuran Anda dalam 

mengisi kuesioner ini dan akan menjamin kerahasiaannya.  

Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan dalam 

perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia. Atas kerjasama dan bantuan Anda, saya 

ucapkan terima kasih. 

Petunjuk pengisian 

Isilah dengan memberi tanda check list (√) pada kuesioner jawaban yang telah tersedia 

disetiap pertanyaan tersebut. 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1.  
Pekerjaan yang saya lakukan di perusahaan 

sesuai minat saya 
     

2.  
Pekerjaan yang saya lakukan menambah 

keterampilan kerja saya 
     

3.  Saya acuh tak acuh dengan pekerjaan saya      

4.  
Rekan kerja di perusahaan mendukung 
kinerja saya      

5.  Saya merasa senang karena rekan-rekan kerja      
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momotivasi kemajuan karir saya 

6.  
Saya menikmati kebersamaan dengan rekan-

rekan kerja saya 
     

7.  
Pimpinan memberikan dukungan terhadap 

kinerja saya      

8.  
Perusahaan memberikan sanksi terhadap 

pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan 
     

9.  Pengawasan di perusahaan sudah cukup baik      

10.  
Pembagian dan pengorganisasian pekerjaan 
sudah cukup baik      

11.  Peraturan di perusahaan sudah cukup baik      

12.  Saya lebih senang jika sewaktu-waktu perusahaan mengadakan kegitan refresing antar karyawan      

13.  
Pimpinan menjalin hubungan yang baik 

dengan Bawahannya 
     

14.  
Saya merasa puas saat pimpinan menegur 

karyawan yang tidak disiplin 
     

15.  
Saya merasa nyaman bekerja diruangan 
karena fasilitas ruang kerja saya lengkap      

16.  Fasilitas yang disediakan perusahaan mempermudah pekerjaan saya 
     

17.  
Temperatur udara diruangan kerja saya 

sangat mendukung      

18.  
Perusahaan cukup memperhatikan 

keselamatan kerja karyawannya 
     

19.  
Perusahaan bertanggung jawab atas 

keselamatan kerja karyawan 
     

20.  
Perusahaan memberikan gaji sesuai kinerja 
saya      

21.  
Gaji saya cukup, mengingat tanggung jawab 
yang saya kerjakan      

22.  
Saya merasa senang bekerja lembur, karena 
bonus yang saya terima      

23.  
Pemberian bonus kerja di perusahaan 
mendukung kinerja saya      

24.  
Jaminan atas pekerjaan saya kurang di 
perhatikan      

25.  
Jika saya melaksanakan pekerjaan dengan 
baik maka saya akan di promosikan di 
perusahaan 
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Lampiran 8 : Tabulasi data Self Efficacy  

4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 

3 4 2 3 3 2 2 5 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 

3 3 4 4 4 5 4 3 2 2 4 5 4 5 2 4 5 1 3 1 2 3 4 4 

3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 2 3 3 3 3 2 4 2 

5 5 3 5 1 1 5 5 2 5 5 1 1 1 1 2 2 2 2 2 4 5 1 5 

4 3 4 1 4 3 4 1 5 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 2 4 

3 3 1 2 4 2 5 2 1 2 2 1 5 3 4 1 5 3 1 5 4 5 2 4 

4 5 1 1 2  2 5 5 5 5 5 2 1 1 5 5 4 4 5 5 3 2 4 

4 2 3 4 1 1 4 4 4 1 4 4 5 3 3 4 4 3 4 2 5 4 3 3 

4 4 2 4 4 5 5 5 1 4 4 3 5 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 2 4 3 4 5 5 3 4 5 2 4 4 3 4 2 4 5 3 3 4 

4 3 3 5 3 4 2 1 2 5 2 2 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 1 

3 5 ` 4 4 1 3 3 4 1 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

4 3 4 2 4 2 3 1 5 4 2 2 3 5 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 

5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 3 5 3 4 2 4 4 5 1 3 2 

3 4 2 4 2 3 4 2 5 2 5 4 5 1 5 4 2 4 3 4 2 3 2 4 

5 3 3 4 2 5 1 3 4 3 3 4 2 4 5 2 5 1 1 5 4 4 2 2 

3 5 2 4 3 1 4 2 3 4 1 5 1 2 5 2 5 4 5 5 3 4 2 2 

4 3 3 2 2 2 2 2 2 5 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 2 3 

4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 3 3 1 

4 4 3 2 5 2 4 2 5 4 3 5 3 5 4 5 3 1 4 5 2 3 3 1 

4 2 3 4 3 4 2 5 5 4 1 5 1 5 4 5 3 4 1 5 5 3 1 5 

5 4 5 5 1 4 2 5 4 4 2 5 3 5 1 5 2 4 3 5 2 3 3 5 

3 4 5 4 1 4 2 3 5 1 5 3 2 5 3 3 5 2 4 5 3 2 4 2 
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5 5 2 3 5 1 5 2 2 5 3 5 1 5 5 2 4 5 1 1 3 4 3 3 

4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 5 5 4 2 4 4 
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Lampiran 9 : Tabulasi data Kepuasan Kerja   

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 2 4 5 5 3 4 3 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

4 4 5 1 1 4 5 1 1 5 2 2 5 1 4 3 3 1 4 5 2 3 3 3 3 

5 4 4 5 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 

5 5 2 5 3 5 3 4 4 5 1 5 5 3 5 2 5 2 5 2 5 1 5 1 5 

4 4 2 4 1 4 1 4 4 1 4 4 3 2 4 1 1 1 4 4 4 2 4 4 4 

1 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 2 4 2 4 1 4 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 2 4 

4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 2 3 4 4 1 4 3 4 3 2 

5 5 4 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 5 4 5 4 2 3 2 1 3 4 2 4 3 5 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 

2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 

4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 1 4 4 1 4 4 4 1 4 5 3 2 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

2 5 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 5 2 3 3 2 2 2 

2 1 1 1 1 3 5 3 2 3 4 5 5 5 3 1 3 3 1 5 2 3 5 2 2 

4 2 4 3 4 3 5 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 5 5 3 4 2 4 3 3 

4 2 5 1 5 4 4 3 4 1 4 4 2 4 1 5 1 5 3 1 2 3 1 5 4 

4 2 3 3 4 1 3 4 5 1 4 3 3 4 4 2 4 3 1 4 4 2 4 2 2 

2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 

4 3 4 4 2 1 5 1 4 1 4 5 3 5 2 5 5 5 3 5 4 3 3 3 3 

3 1 4 4 4 4 5 3 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 1 2 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 5 4 4 4 1 3 4 2 4 2 2 4 

3 1 4 2 1 3 4 3 3 2 4 3 5 3 5 3 4 3 4 3 4 2 4 4 2 

3 1 2 4 3 4 5 3 4 1 3 5 3 5 1 4 3 4 3 4 1 1 2 2 3 

1 2 1 4 3 3 5 1 5 4 2 5 1 3 1 5 1 5 1 5 4 3 5 2 4 
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4 1 5 3 1 2 4 3 4 3 2 5 3 5 3 2 1 5 3 5 2 5 1 2 4 

2 2 4 1 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 3 4 
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Lampiran 10 : Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 8,39384578 

Most Extreme Differences 

Absolute ,158 

Positive ,158 

Negative -,072 

Kolmogorov-Smirnov Z ,864 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,445 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 11 : Uji Linieritas  

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

kepuasan kerja  * 

self efficacy 

Between Groups 

(Combined) 1529,950 19 80,524 ,922 ,580 

Linearity 360,124 1 360,124 
4,12

3 
,070 

Deviation from 

Linearity 
1169,826 18 64,990 ,744 ,719 

Within Groups 873,417 10 87,342   

Total 2403,367 29    
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Lampiran 12 : Uji Homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,156 1 58 ,694 
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Lampiran 13 : Uji Korelasi  

 

Correlations 

 self efficacy kepuasan kerja 

self efficacy 

Pearson Correlation 1 -,044 

Sig. (2-tailed)  ,816 

N 30 30 

kepuasan kerja 

Pearson Correlation -,044 1 

Sig. (2-tailed) ,816  

N 30 30 
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